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PENGANTAR PENULIS

Alquran merupakan himpunan wahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, berisih tuntunan-
tmtunan dan pedoman-pedoman bagiumat manusia dalam
kehidupan mereka, Allah menyebutkan bahwa &man berfungsi
sebagai hudan li an-nis. Al-furqan, az-zikr, serta berbagi sebutan
lainnya.

Alquran sebagai kitab petunjuk (huda), selalu dapat
memberikan bimbingan kepada manusia dalam menata hidup
dan kehidupan mereka, sebagai kitab perbendahaman ilmu
pengetahuan, Alquran telah menginformasikan pandangannya
tentang manusia melaui konsep-konsep, amsal-amsal dan kisah-
kisah, baik melaui individu-individu maupun kelompok-
kelompok.

Alquran sebagai himpunan wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw mempunyai nilai-nilai suci,
mengandung ni&-nilai suci, merupakan nilai-nilai suci dan
menggambarkan nilai-nilai suci, karena itu Alquran merupakan
seusatu yang berguna, sesuatu yang baik, benar dan indah.

Buku ini diangkat dari hasil penelitian yang berjudul
“Pengabdian Al-Qur’an Nilai Pendidikan Pada Kisan Nabi
Adam”. Semoga buku ini menjadi wadah untuk menambah
khazanah ilmu pengetahuan kita Bersama.

Medan, Mei 2022

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Nilai sebagai bahan kajian dalam penelitian ini memiliki
scope pengertian yang sangat luas, karena itu seluas potensi
kesadaran manusia". Perkataan 'nilat mempunyai beberapa
macam makna mengandung nilai (artinya, berguna) merupakan
nilai (artinya, 'baik' atau 'benar' atau 'indah'), mempunyai nilai
(artinya, merupakan objek keinginan, mempunyai kualitas yang
menyebabkan orang mengambil sikap 'menyetujui' atau
mempunyai sifat nilai tertentu). Memberi nilai (artinya,
menanggapi sesuatu sebagai hal yang menggambarkan nilai
tertentu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai
didefinisikan dengan sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Alquran sebagai himpunan wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw mempunyai nilai-nilai suci,
mengandung nilai-nilai suci, merupakan nilai-nilai suci dan
menggambarkan nilai-nilai suci karena itu Alquran merupakan
sesuatu yang berguna.

Dalam membicarakan pendidiikan, seperti diibut Hasan
Langgulung, paling tidak melibatkan tiga komponen utama
pendidikan, yaitu tujuan-tujuan, kandungan dan metode, dari
tiga kompenen utama tersebut komponen tujuan merupakan
hal yang yang sangat penting, karena tujuan. Menentukan
kandungan dan metode Pendidikan.

Pendidikan sebagai proses pewarisan dan pengembangan
potensi tidak hanya berhubungan dengan nilai tetapi juga
merupakam proses pembinaan nilai-nilai dalam kepribadian
manusia. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan itu sendiri
dapat dikukan dengan menganalisi rumusan dan uraian tujuan
Pendidikan sebab dalam rumusan tujuan pendidikan tersimpul
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nilai-nilai pendidikan yang hendak diwujudkan ddam pribadi
terdidik.

Pandangan tentang diri manusia baik sebagai subjek
maupun objek pendidikan, selalu menjadi amhan dalam
membangun konsep-konsep lanjutan, karena pandangan
tentang manusia memiliki peran utama dalam membangun
suatu teori pendidikan akan menentukan bagaimana perlakuan
terhadap manusia dilangsungkan. Pandangan tentang manusia,
juga menjadi arah dan pedoman dalam meruskan sistem
pendidikan.

Kajian tentang manusia telah banyak dilakukan oleh para
filosof, baik filosof muslim maupun non muslim. Demikian juga
dengan para teolog, psikolog dan ahli pendidikan. Akan tetapi,
selalu disadari bahwa capaiannya belumlah sesuatu yang final,
selalu terdapat kelemahan pamdigma, konsepsi dan abstraksi.

Hasil kajian tentang manusia dengan segala potensinya
telah melahirkan bemacam ragam pandangan tentang manusia
dan dijadikan sebagai landasan dalam merumuskan berbagai
teori dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan dan salah
satunya dalam kajian pendidikan. Kajian tentang manusia
melahirkan berbagai pemikiran antara lain bahwa rnanusia lahr
tanpa memiliki potensi apapun dan faktor luarlah yang
menentukan perkembangannya (Filsafat Empirisme) manusia
lahir dengan sejumlah potensi dan perkembangannya
ditentukan faktor dalam yang bersifat kodrati (Fisafat
Idealisme), perkembangan manusia adalah hasil. konvergensi
faktor internal dan eksternal manusia (Filsafat Realisme). Pada
umumnya ketiga teori ini dijadikan sebagai rujukan dalam
merumuskan  prinsip-prinsip yang berkenaan dengan
pendidikan.

Pada sisi lain, disadari bahwa pandangan, konsep-konsep
dan teori-teori yang berkenaan dengan manusia pada masa
sekarang, sebagaian besar atau pada umumnya adalah hasil
pemikiran peradaban Barat. Karena itu model dan rumusannya
tidak terlepas dari model berpikir masyarakat Barat yang
apabila pandangan, konsep dan teori tersebut digunakan untuk
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menganalisis masalah-masalah di luar masyarakat Barat, sangat
mungkin mengandung bias-bias.

Dalam bab pendahuluan telah disinggung bahwa yang
dimaksud Adam as dalam penelitian ini adalah Adam as sebagai
abii al-basyr (bapak manusia), manusia pertama yang menjadi
nenek moyang manusia sekarang.

Secara eksplisit nama Adam as disebut dalam Alquran
sebanyak 16 kali dalam 16 ayat pada 6 surah, tetapi dari segi
penggunaan nama “Adam” secara keseluruhan ada sebanyak 25
kali dalam 25 ayat pada 9 surah. Penyebutan dimaksud adalah
Adam ( ¢3¢ ), baniadam ( #de ) dan zurriyat ddam ( #e 203).
Untuk lebih jelasnya lokus pemuatan nama “Adam” tersebut
adalah:

Tabel 1. Nama Adam as Dalam Alquran

No. | Sebutan Nama Surah Nomor Surah Nomor Ayat
1 sle A_l—Baqarah 2 31, 33, 34, 35, 37
¢ Ali ‘Imran 3 33, 59
Al-A’raf 7 11,19
Al-Isrd’ 17 61
Al-Kahf 18 50
Taha 20 115, 116, 117,120, 121
2 R Al-Ma’idah 5 27
foe & Al-A’raf 7 26,27,31,35,172
Al-Isra’ 17 70
Yasin 36 60
3 . Maryam 19 581
e.ﬂ; Ay

Secara implisit penyebutan nama “Adam” dalam
Alqurandikelompokkan pada dua kategori, yakni penyebutan
secara khusus seperti pada ayat Alquran :

2,9 = e PR AN T
,«‘/9. ,i[.‘xw/‘agw.y>?‘.al= «.LGJ)

1Al-Baqi, Muhammad Fuad ‘Abd, (selanjutnya disebut al-Bag), Al-Mu’jam al-
Mufahras lialfaz al-Qur’an al-Karim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, tth.),
him. 31,32

2 QsS. al-Hijr/15:26
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
(Adam) dari  tanah liat kering (yang berasal dari lumpur
hitam yang diberi bentuk”

Penyebutan secara umum sebagai seorang manusia

seperti manusia-manusia lainya, seperti dalam ayat Alquran :
Lo
Go A

S ;ovb&;m&b Sf *“u«»wgﬂ,smﬁ

"3 g

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu

dibentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi satu ajal yang

ditentukan (untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang

Dia  sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu masih
ragu-ragu (tentang berbangkit itu).”

Untuk mengetahui bahwa ayat-ayat terpilih dalam
penelitian ini berkaitan dengan asal-usul penciptaan Adam as,
adalah dengan merujuk pada ayat-ayat yang bermakna
penciptaan yakni: khalg (menciptakan, menetapkan), ja'l
(menciptakan, menjadikan), bad’a (menciptakan sesuatu yang
baru), fair (penciptaan sejak semula), sun”’ (menciptakan sesuatu),
nasy’ (menjadikan, menumbuhkan) dan bad” (menciptakan
sesuatu), nasy’ (menjadikan, menumbuhkan) dan bad’
(menciptakan sejak semula).4

Selanjutnya, dari ayat-ayat Alquran yang bermakna
penciptaan tersebut, terpilih ayat-ayat yang berkaitan dengan
Adam as dan dengan ayat-ayat yang makna manusia yakni,
insan, ins, nds atau unds, basyr, bani adam, zurriyat, adam> serta
penggunaan damir (kata ganti) yang tunjukannya manusia
dengan memperhatikan konteks pembicaraan ayat serta
hubungan ayat dengan ayat yang sebelum dan sesudahnya.

3 QS. al-An'am/6:2

4 Aar, Sirajuddin, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan
Al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), Cet. Ke-1, him. 11

5 Shihab, M. Quraish, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. Ke-
3, him. 278
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Untuk mengetahui proses penciptaan Adam as adalah
dengan merujuk pada pengunaan kata: kunfayakin (jadilah maka
jadilah ia), sawwa (menyempurnakan), anbata (menumbuhkan),
sawwara (membentuk) dan ‘ansya’ (menumbuhkan).

Ayat-ayat Alquran yang menyebut proses penciptaan
Adam as dengan menggunakan kata kun fayakiin adalah surah
Ali ‘Imran/3:59, kata sawwd adalah: surah al-Hijr /15:29;
Sad/38:72, kata anbata adalah : surah Nua/71:17, kata sawwara
adalah: Al-A’raf/7:11, dan kata ‘ansya’ adalah: surah al-
‘An'm/6:98; Hiud/11:61 dan an-Najmj/53:32.

Supaya ayat-ayat yang diteliti tersebut terfokus pada
aspek penciptaan Adam as dari segi asal-usul materi penciptaan,
maka ayat-ayat tersebut dikaitkan dengan adanya penyebutan
aspek materi penciptaan, yakni : kata turab (debu/zat renik), tin
(tanah liat), Salsal (tanah liat kering), hama’in (lumpur yang
hitam) dan ard (bumi).

Dari penelitan yang telah dilakukan, dengan
menggunakan buku al-Mu’jamal Mufahras i alfaz al-Qur’an al-
Karim, ayat-ayat Alquran yang membicarakan asal-usul materi
penciptaan Adam as diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 2. Asal Materi Penciptaan Adam as

No Sebutan Nama Surah | Nomor Surah | Nomor Ayat
1. ole Al-Anbiya’ 21 30
An-Nur 24 45
Al-Furgan 25 546
2. ol Ali ‘Imran 3 59
) Ar-Ram 30 207
3. b Al-An’am 6 2
) As-Sajadah 32 9
Sad 38 718
4. Al-Hijr 25 26,28,33
Juals Ar—RahI]nan 55 14°
5. . Huad 11 61
- Nah 71 1810
6 AlI-Baqi, Op.Cit., him. 857
7 Ibid., him. 194
8 Ibid., him. 550
% Ibid.., him. 523

10 |bid., him. 38, 42
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ASAL USUL KEHIDUPAN

A. Teori Asal-Usul Makhluk Hidup

Pada dasarnya teori tentang asal-usul kehidupan sangat
erat kaitannya dengan teori penciptaan alam semesta
(universum).Pendapat pertama menyebut bahwa universum
diciptakan Tuhan dari tidak ada menjadi ada (creation ex
nihilio).Pendapat kedua menyebut bahwa universum tercipta
melalui proses yang bersifat evolusi (mekanik), dan Alquran
sendiri tidak menyebut secara tegas apakah univesum ini
diciptakan dari sesuatu yang sudah ada atau dan ketiadaan,
tetapi Alquran menyebut bahwa universum mengalami
perkembangan secara gradual.!

Demikian juga dengan asal-usul kehidupan, teori pertama
menyebut bahwa kehidupan tercipta secara evolusi (mekanik), 12
dan teori kedua menyebut bahwa hidup sebagai suatu prinsip
yang lepas dari kebendaan, atau hidup adalah perwujudan

11 Zar, Sirajuddin, Op.Cit., him. 167

12 Evolusi: Perubahan (pertumbuhan, perkembangan) secara berangsur-
angsur, perlahan-lahan (sedikit demi sedikit), berevolusi: berkembang
secara berangsur-angsur. (lihat: Tim Penyusun Kamus, Op.Cit., him.
272). Evolusi seperti disebut oleh Michael Negus dalam: Evolusi
Ruhani, berarti, potensi yang terbuka atau terbentang, tetapi semenjak
munculnya teori Charles Darwin tentang asal usul spesies pada abad
19, istilah evolusi berubah menjadi, semua makhluk hidup berkembang
dari bahan anorganik sederhana, dari molekul-molekul anorganik ini
seluruh tumbuhan dan hewan diturunkan lewat mutasi genetik dan
seleksi alam. (Bakar, Osman., (ed), Op.Cit., him. 101) Seyyed Hosein
Nasr menyebut makna evolusi sebagai aktualisasi kemungkinan-
kemungkinan yang telah ada sebelumnya dalam dunia arketif yang tak
dapat berubah. (Ibid., him. 137).
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sesuatu dalam benda yang mempunyai susunan tertentu.l> Al-
Farabi menyebutkan:

Mol e b e Ll 5o QU Mg Gl oy Y1 o 2k
52y W13 e Jan b s Y1 Ry @l a8 Bl 3 58 Vs
s ol May L B sy wie il JoVI e i Led a1 48
et ot s oV Jamy w3 Jin g3y B3le 3 Y o2y Ll 5

M gl a1 gy g Sadl) 55 sy L. 3gs)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa: dari segi wujud
pertama timbul wujud kedua (akal pertama) yang juga mempunyai
substansi tetapi tidak bersifat materi, wujud kedua (akal pertama) ini
berpikir tentang dirinya dan juga tentang wujud pertama dan dari
pemikiran tentang wujud pertama timbul wujud ke tiga (akal kedua)
... wujud ke XI (akal kesepuluh) juga merupakan substansi dan tidak
bersifat materi. Pada pemikiran wujud ke XI berhentilah terjadinya
akal-akal... dan timbulnya bulan berhentilah munculnya wujud materi
langit...

Selanjutnya al-Farabi menyebut:
O A1 JasU sl & Lot T Vo) ags O) 58 lasomsl) lda iy
J2sVly lSad) LoV aall) s b ane Liasl ¥ ol Lhiasl 1) g0
S Olsd) @ U pd Olsed) & oLl ¢ agaall ¢ bl g
15 "ase Ll GBI Ol dny ooy

Susunan bumi beserta isinya terdiri dari wujud yang
terbawah/terendah, kemudian yang lebih tinggi dan yang lebih tinggi
lagi sampai pada tingkat yang paling tinggi. Wujud terbawah/terendah
adalah materi pertama yang belum mempunyai bentuk, kemudian yang
lebih tinggi yakni berupa unsur-unsur, kemudian yang lebih tinggi
yakni barang tambang, kemudian yang lebih tinggi yakni tumbuh-

13 Sutrian, Yayan, Pengantar Anatomi Tumbuh-Tumbuhan, Tentang Sel dan
Jaringan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992, him. 6

14 Al-Farabi, Abi an-Nasr, Al-Madinah al-Fadilah, Muhammad lkram ‘Asi dan
Naji al-Zain, (ed), (Beirut: Dar al-Iraq, 1995), him. 25-27

15 |bid., him. 25-27
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tumbuhan, kemudian jenis hewan dan terkahir adalah pada wujud
manusia dan tidak ada lagi yang paling tinggi darinya.

Dari kutipan di atas, dipahami bahwa alam semesta
merupakan kesatuan yang bertingkat-tingkat, urutan tingkatan
turun dari yang satu sampai yang banyak menurut proses
mekanik secara deterministis. Demikian juga dengan penciptaan
tumbuh-tumbuhan dan hewan tercipta secara berurutan, berasal
dari tingkat yang paling rendah, yakni dari mineral. Kemudian
tumbuh-tumbuhan, jenis hayawan gair an-nitiq (hewan yang
tidak mampu berpikir) dan hayawan an-natig (hewan yang
mampu berpikir/ manusia), kemudian perkembangan berhenti
pada kesempurnaan manusia.

Sejalan dengan teori al-Farabi, Ikhwan as-safa menyebut:
Sl L) abg el anlall i ) Gkl s gomgt A"
ool s 0gs ) LS gl sl ol (3 Lekd L La sl
Leie i JSO) &l3g 0Ly Olgdly olilly , Olslall 1 olinl ay)l o

16", 58 gl ad
(wujud dengan berbagai jenis dan macamnya tersusun secara
hirarkis. Wujud pertama memiliki keterkaitan dengan wujud
terakhir dan wujud terakhir berkaitan dengan wujud
sebelumnya. Objek fisik selain bulan, tersusun atas empat unsur

yakni: mineral, tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia.

Masing-masing jenis memiliki berbagai macam jenis....)

Selanjutnya Ikhwan as-Safa menyebutkan:
o e ek Lol ag, L L oledl i 5T 3 cblgdl "
7 sl oad)

(...wujud terakhir hewan mencapai puncaknya pada manusia, yakni
ketika munculnya sifat-sifat keutamaan pada manusia....).

16 Rasail Ikhwan as-Safa wa Khalan alwafa’l, (Beirut: Dar Beirut, Dar $Sadir,
1957), Jilid 2, him. 167
17 1bid., him. 170
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Kutipan ini menunjukkan adanya rentetan rangkaian
kejadian di alam ini secara evolusi (mekanik), mulai dari alam
mineral, alam tumbuh-tumbuhan, alam hewan dan alam
manusia, yang keseluruhannya merupakan rentetan sambung
menyambung. Sedangkan menurut pendapat al-Gazali, Tuhan
adalah Pencipta, yang menciptakan sesuatu dari tiada menjadi
ada (creation ex nihilio).18

B. Allah Sebagai Pencipta Makhluk Hidup

Dalam hal asal-usul kehidupan, Allah menyebutkan
bahwa Dia yang menciptakan, Dia yang menghidupkan dan
mematikan.

Jax, -7 L S e AT e e 2% o / .
9D g 58 iy D) kel D) JeYIEL cw

Artinya: “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang
menciptakan dan menyempurnakan dan yang menentukan
kadar dan memberi petunjuk”

Ao
et 2 =;”5{’J; 244 2 sk 2 £ T Y S A
DK E Rl D e B e AL 28 0S
5ol
20 ((\_ng} 925

Artinya: “Mengapa kamu kafir kepada Allah, pada hal kamu tadinya
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan-Nya. ”

a3y ”)_a_és,_ju_mgﬁtul (,i....é- “M *};Q;T;JN/TB;E

Artinya: “Dan Dialah yang telah menghidupkan kamu, kemudian
mematikan  kamu,  kemudian — menghidupkan  kamu,
sesungguhnya manusia ini benar-benar sangat mengingkari
nikmat”.

18 Al-Gazali, Aba Hamid, Al-Mungiz min ad-Dalal, (Mesir: Maktabah an-Nasr al-
‘Arabi, 1934), him. 33

19 QS. al-A'la/87: 1-3

20 QS. al-Bagarah/2:28

21 QS al-Hajj/22:66
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Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,
siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun”

Ayat 1-3 surah al-A’la di atas menyebutkan bahwa Allah
menyatakan bahwa Dia sebagai rabb?® makna rabb secara
keseluruhan menunjukkan sifat dari Allah yakni sebagai Zat
yang wajib dita’ati. Zat yang menyempurnakan, Zat yang wajib
disembah dan sebagai Zat pemilik alam semesta ini. Kata rabb

adalah bentuk masdar dengan makna -t dlS Al 22l '@Lﬁ"”

RECERER g}ﬂ‘ 3l4ain Yl 24 (menghantarkan sesuatu ke batas

yang optimal berdasarkan potensinya setahap demi setahap),
pada ayat Alquran kata rabb digunakan untuk menunjukkan
pertumbuhan seperti dalam ayat :

- M£

T Y AR R A I T AT PRI P & U
25 (ﬁjcﬁ‘,@"ﬁﬂ gJ—‘-:u-fw‘ijjuj‘-M ;LJ‘L@,LCUJ;‘ lb/lﬁ

Artinya: ”.. kemudian apabila Kami turunkan hujan di atasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macama.

Dengan demikian dalam bentuk masdar, kata rabb
bermakna menumbuhkan, mengembangkan dan
menyempurnakan sesuatu atas dasar potensinya menuju tingkat
kesempurnaan.

Kata khalg dengan berbagai bentuk tfasrif-nya ditemukan
dalam Alquran sebanyak 261 kali yang termaktub dalam 75
surah.2 Dari 261 kali penyebutan ini 252 kali memiliki makna
penciptaan dan 9 lainnya dengan bentuk: ikhtilag, khallag dan

22 QS. al-Mulk/67:2

23 Kata rabb terambil dari kata s 3l dengan makna s Gl 3 gedll mladl Gl
¢ladl  (pemilik, yang memperbaiki, yang disembah, pencipta, yang
dipatuhi) (Lihat: Ar-Ragib, Op.Cit., him. 189)

24 Al-Alusi, Mahmud, Op-Cit, Juz 1, hal. 77. Ar-Ragib, Op.Cit., him. 189

25 QS. al-Hajj/22:5

26 Al-Bagi, Op.Cit, him. 895-899
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khulg. Makna dasar dari kata khalg adalah at-taqdir?
(menetapkan/menentukan) seperti kalimat “at-taqdir al-
mustagim”?8 (ukuran atau ketentuan yang pasti) dan “at-taqdir wa
al-ijad?® (menetapkan dan menjadikan).

Menciptakan dengan menggunakan kata khalg memiliki

makna : "2 e el o) of ol ke e sl gy 0
(menjadikan sesuatu tanpa asal materi atau menjadikan sesuatu
dari sesuatu yang lain), hal ini dapat dilihat dalam berbagai ayat
Alquran bahwa sebagian kata khalg ini diiringin dengan
menyebut asal penciptaan materi seperti pada ayat Alquran:

e dg?wwmdu 125 aals oa 8 oaf el

Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah”.

Kemudian pada sebagian ayat tanpa menyebut asal
penciptaan seperti pada ayat:

.
@ - 8o - To gg =

32 ;ebj Pt L;L“@“L‘JWJY‘)UM‘& 45.\]‘4,U|

Artinya: “Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang
di antara keduanya dalam enam hari (masa)....”

Setelah Allah menciptakan, kemudian Dia
menyempurnakan ciptaan-Nya, penyempurnaan penciptaan
dengan sebutan fasawwa dengan makna pembentukan sesuatu
benda dari berbagai bagian secara sempurna. Pada proses
penciptaan ini Allah menentukan kadarnya masing-masing
sebagaimana disebut dalam Alquran:

z > - 4 e - g 2 P
33 PN o - .l > . | <~
{%’J) ‘J.g:.\_a.; SpE-L £ J£=OJ‘>'J .....

27 Hanafi, Ahmad, At-Tafsir al’llmiy lil-Ayat al-Kauniyah, (Mesir: Dar al-Ma’arif,
tth), h. 114

28 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 158

29 Hanafi Ahmad, Loc.Cit

30 Ar-Ragib, Loc.Cit

31 QS. as-Sajdah/32:7

32 QS. as-Sajdah/32:4

33 QS. al-Furgan/25:2
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Artinya: “....dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi
rapinya”

Dan memberinya petunjuk (hada), yang dimaksud
menentukan kadar adalah “bahwa pada waktu yang sama Allah
memperlengkapi ciptaan-Nya dengan konstitusi batin,
alaminya, buku dinamika perilakunya, yakni tagdir-nya dan juga
memberi arah, tujuan yang ditujunya”.3*

Informasi Alquran tentang penciptaan langit dan bumi
(universum) dengan menggunakan kata kerja khalg, bad’a dan
fatr ada sebanyak 48 kali, dari 48 kali penyebutan, tidak ada ayat
yang membicarakan penciptaan secara terperinci dan tidak ada
satu ayat pun yang menyebut dari apa langit dan bumi
diciptakan.

Apabila dianalisis lebih lanjut antara ayat penciptaan
dengan ayat yang membicarakan hidup dan kehidupan manusia
seperti empat ayat kutipan di atas, ad pembedaan antara
penciptaan aspek materi dengan yang imateri, antara penciptaan
aspek jasmani dan aspek hidup.

Hidup dan juga mati adalah suatu yang diciptakan Allah
secara tersendiri,®> tanah sebagai materi asal penciptaan adalah
benda mati, tetapi pada saat dijadikan sebagai asal materi
penciptaan, Allah memberinya kehidupan. Dengan demikian
“hidup” merupakan dimensi tersendiri dari makhluk yang
bernama manusia.

C. Makhluk Hidup Berasal dari Air

Penciptaan alam semesta apakah berasal dari materi atau
sesuatu yang bersifat non materi atau dari yang tiada ada sama
sekali, tidak secara jelas diungkap oleh Alquran, sedangkan asal
penciptaan makhluk hidup secara jelas disebut dari “air” seperti
dalam Alquran :

34 Rahman, Fazlur., Neo Modernisme Islam, Penerjemah dan Penyunting:
Taufik Adnan Amal, (Bandung: Mizan, 1987), Cet. ke-1, him. 76
35 Lihat: QS. al-Mulk/67:2
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Artinya: “Dan apakah orang-orang vyang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan \antara
keduanya. Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang
hidup. Maka mengapa mereka tiada juga beriman?”

F - ~ e s

J&wwwyua&www Lo e 315 s F s AT,

Artinya: “Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya
dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.”

-

T R P DD PP Pl - ISP PR
3B 129 e G5 083 [awmy U alazed 18 LT e la 001 503

Artinya: “Dan Dia yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan musaharah3® dan
adalah Tuhan-mu Maha Kuasa”

Ayat 30 surah al-Anbiya di atas menyebutkan bahwa
langit dan bumi pada awalnya adalah suatu yang padu (kanata
ratqa), kemudian Allah memisahkan antara keduanya (fafatagna
huma). Setelah menyebutkan awal proses terjadinya langit dan
bumi melalui ledakan yang maha dahsyat, diiringi dengan
menyebutkan bahwa asal usul penciptaan seluruh makhluk

36 QS. al-Anbiya’/21:30

37 QS. an-Nar/24:45

38 QS.al-Furgan/25:54

39 Musarahah: hubungan kekeluargaan karena faktor perkawinan

Pengabadian Al-Quran Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Adam ~~~ 13



hidup (kulla syain hayyin) adalah “air”.40 Ayat ini memberi
petunjuk kepada manusia bahwa asal usul kehidupan adalah
(bersifat) “Air, atau “air” adalah komponen yang sangat penting

bagi adanya kehidupan.# Kalimat > ¢ S (segala sesuatu

yang hidup) menunjuk pada segala jenis makhluk hidup tanpa
ada pengecualian,*2 namun apabila dirujuk pada ayat 45 surah
an-Nur seperti disebut di atas, yang dimaksud dengan = 24 JS
dibatasi pada jenis dabbah (hewan) apakah hewan yang melata,
yang berkaki dua dan empat. Manusia sebagai makhluk yang
asal penciptaannya dari air dipertegas oleh ayat Alquran:

z - - &;, z .c PP Z_. =0 - ‘ﬂ; 2
8 2 (0B 3l5 085 Niws U5 Aass s U oe Gle .l 5a3

Artinya: “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan musarahah
(hubungan kekeluargaan karena perkawinan) dan adalah
Tuhanmu Maha Kuasa”

40 M3’: (Air) pada masal awal penciptaan sebagai zat alir, karena apda masa
itu atom oksigen dan atom-atom hidrogen belum dapat terbentuk. (Lihat:
Baiquni, Ahmad, Al-Quran, llmu Pengetahuan dan Teknologi,
(Yogyakarta: Dhana Bakti Prima Yasa, 1996), Cet. Ke-4, him 53

41 Persentase air sebagai pembentuk tubuh manusia sekitar 75% (Lihat Tabel
IV, him. 57)

42 |ecutan listrik yang terjadi dalam atmosfir yang terdiri dari campuran gas
yang mengandung unsur-unsur kimiawi hidrogen, nitrogen, oksigen dan
karbon dapat menghasilkan, dalam suasana amoniak dan air, satuan-
satuan penyusun protein dan asam-asam nukleik. Satuan asam nukleit
yang disebut DNA ini dapat diekstrasi dari tanah dan keluar dari tanah
dalam bentuk gas yang membentuk atmosfir bumi sekitar 400 juta tahun
yang lalu. Dalam laboratorium, asam nukleotida dapat dipolimirisasi
hingga terbentuk rantai DNA yang panjang dengan menggunakan
lempung semacam kasalitator. Sekalipun dalam polimerisai peptida dan
nukleotida terbentuk enzim-enzim dan untai DNA, belum dapat
dikatakan makhluk hidup, tetapi setelah berada dalam satu kesatuan
yang dibatasi atau dilindungi membran, makhluk hidup yang paling
sederhana muncul di bumi, yang kemudian disempurnakan Allah dari
tingkat yang rendah sampai tingkat tertinggi. (Lihat Baiquni, Op.Cit.,
him. 88-89)

43 QS. al-Furgan/25:54
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PENCIPTAAN ADAM AS DARI TANAH

A. Unsur-Unsur Materi Penciptaan

Unsur-unsur materi (tanah) yang menjadi asal penciptaan
Adam as diinformasikan oleh Alquran dengan berbagai jenis
sebutan, yakni : turab, tin, salal dan ard, yang termuat dalam
berbagai ayat dan surah.

a. Turab

Artinya: “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, sama
dengan (penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari
tanah (turab), kemudian Allah berfirman: jadilah maka
jadilah ia”

Kata Turab pada umumnya diterjemahkan dengan tanah
(lapisan bumi bagian atas), seperti pada Alquran dan
Terjemahannya yang diterbitkan Departemen Agama RI. Makna
Turab dalam al-Mu’jam al Wasit diartikan dengan “sesuatu yang
halus di permukaan tanah (debu)”4 sesuatu yang halus, atau
serbuk tanah adalah “sesuatu yang renik” atau sesuatu yang
kecil ukurannya yakni “zat renik”46

Ayat di atas menegaskan bahwa asal penciptaan Isa dan
Adam as dari turab, apakah turab dalam ayat bermakna lapisan
bumi bagian atas, atau debu ataukah zat renik?. Alquran telah
menginformasikan kisah penciptaan Isa as dalam berbagai ayat
Alquran, bahwa pada saat Maryam menjauhakn diri dari

44.QS. Ali ‘lmran/3:59
45 Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz 1, him. 85
46 Baiquni, Op.Cit., him. 84
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keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur Baitul Magqdis,
Allah mengutus malaikat JIbril kepada Maryam untuk
memberinya seorang ank laki-laki yang suci, sebagai tanda
kekuasaan Allah bagi manusia dan juga sebagai rahmat dari
Allah. Kemudian Maryam mengandung Isa (fahamalathu), dan ia
mengasingkan diri dengan kandungannya ke tempat yang
jauh.4”

Dari ayat 16-22 surah Maryam dipahami bahwa
penciptaan Isa as bukan berasal dari lapisan bumi bagian atas,
bukan dari debu dan bukan dari gumpalan tanah, tetapi dari
“zat renik” yakni unsur-unsur zat yang dikandung tanah yang
dikonsumsi Maryam melalui makanan, apakah dari jenis
tumbuh-tumbuhan atau jenis hewan.

Ayat 59 surah Ali ‘Imran di atas menyebutkan bahwa asal
penciptaan Isa as sama dengan asal penciptaan Adam as yakni
sama-sama dari turab, dengan demikian Adam as diciptakan
Allah berasal dari unsur-unsur zat yang dikandung tanah,
bukan dari gumpalan-gumpalan tanah atau dari debu yang
terdapat di permukaan tanah.

Demikian juga dengan manusia lainnya, asal penciptaannya
adalah dari unsur-unsur zat yang dikandung tanah. Dalam
Alquran Allah menyebutkan:

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan kamu dari turab kemudian kamu (menjadi)
manusia yang berkembang biak”.

b. Tin

2

ad bty S50 13 Dok o 1 Bt ) A Gl 06

x\

47 Lihat : QS. Maryam/19:16-22
48 QS. ar-Ram/30:20
49 QS. $aqg/38/72
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Artinya: “Ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tin (tanah). Maka
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya” 50

“Yang menciptakan segala sesuatu dalam sebaik-baik ciptaan,

dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian
Dia menjadikan keturunannya dari saripati air mani
(spermatozoa)”

Tunjukan dari kata basyr pada ayat 72 surah $ad Sad di atas
adalah Adam as, hal ini dipahami dari ayat 73, yakni adanya
perintah Allah kepada malaikat untuk sujud kepada Adam as
setelah disempurnakan penciptaannya, dan pada ayat 9 surah as
Sajdah, kata al-insan dipahami sebagai Adam as.>!

Kata tin seperti halnya kata turab pada umumnya
diterjemahkan dengan tanah, tetapi dalam bahasa Arab kata tin

disebut : W 85 ae JIj Oy S cowg £ Ll sWly OIR 52
(tanah yang bercampur dengan air atau lumpur atau tanah yang

kering).
Kata bad” dalam ayat di atas menunjukkan permulaan,

sesuatu yang awal, seperti disebut oleh ar-Ragib : & gl

"ops & i) B (sesuatu yang mendahului yang lainnya).

Dengan demikian dari ayat 7, 8 surah as-Sajdah di atas dipahami
bahwa awal mula penciptaan Adam as adalah dari tanah yang
bercampur air (lumpur).

50 QS. as-Sajdah/32:78

51 Al-Maragi, Mustafa, Al-Maragi, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1962), Juz.
18, him. 8

52 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 322

53 |pid., him. 35
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c. Salsal

www} ai

Artinya: “Dan  sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
(Adam) dari Salsal (tanah liat kering) yang berasal dari
lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah
menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: sesunggquhnya Aku akan menciptakan seorang
manusia dari Salsalin (tanah liat kering yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk”. >*

% k\gwfwu‘w&é-‘*’w"w’rd “"’“‘“Yu{vjdb

Artinya: “Berkata iblis : Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada
manusia yang Engkau telah menciptakannya dari Salsal
(tanah liat kering yang berasal) dari lumpur hitam yang
diberi bentuk.”

56

it -

>
Py L7 _
. P

p 5 - £

Artinya: “Dia  menciptakan manusia dari tanah kering seperti
tembikar”

Kata Salsal dalam bahasa Arab diberi makna ") cnk)”

(tanah kering), RCTIN| & Y s Jo st b o' (tanah

yang bercampur/mengandung/menyatu dengan unsur
bebatuan, rangkaian dari berbagai material), <! (tanah liat),%”

ar-Ragib menyatakan makna dasar Salsal adalah: ;o < sl 335"

54 QS. al-Hijr/15:26-28

55 QS. al-Hijr/15:33

56 QS. ar-Rahman/55:14

57 Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz 1, him 195
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oWl &2d) (gemerisik suara dari gesekan tanah kering), juga
berarti " pk) o " (tanah yang berbau busuk),”® kata hama 7 bentuk
jamak dari m3° dengan makna: .4iS)y Copaiy ).kg:é slad) as

Y Jj\f}“ o)l teledl 3 (karena banyak airnya maka keruh dan

berubah baunya. Tanah hitam yang berabu busuk), kata masmiin memiliki

makna mutagyyir (berubah),®’ dengan demikian hamain masmin dapat

bermakna lumpur yang busuk. Kata fakhkhdrmemiliki makna : jf OJT

3,29 opkll o o Lag< ©! (bejana atau sejenisnya yang berbuat dari

tanah melalui pembakaran, atau tembikar). Dari makna yang dikandung
kalimat ,5llS” Jlake |0 sius oL~ R Jlals diatas dipahami bahwa

asal penciptaan Adam as adalah dari bahan material tanah liat
kering yang berasal dari lumpur hitam busuk, semacam

lempung yang dapat digunakan untuk membikin tembikar.
d. Ard

P
2827 2 - £

2 - F < g e //,/l, - - s 7
3o soab 4l o S LAl el o3an JB Blio falel 5505 5

E

35 O adl I35 25 syasnals (3 2$5akkn bw’ﬂ‘w;fw‘

Artinya: “Dan kepada samud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh
berkata : Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari
bumi (tanah), dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena
itu mohonlah ampun-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (do’a hamba-Nya)”

58 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 292

59 Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz 1, him. 195
60 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 251

61 Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz. 1, him. 683
62 QS. Hud/11:61
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Artinya: “Dan Allah menumbuhkan kamu dari bumi (tanah) dengan
sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke
dalam bumi (tanah) dan mengeluarkan kamu (dari tanah
pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.

Kata ard ard dalam berbagai ayat diterjemahkan dengan
bumi, yakni planet ketiga dari matahari tempat manusia hidup,
dan pada berbagai ayat lain diterjemahkan dengan tanah tempat
manusia berpijak. Dengan demikian makna ard menggambarkan
tanah keseluruhan.

B. Proses Penciptaan Adam as dan Peniupan Ruh

Berdasarkan ayat 1-3 surah al-A’la :

//a

N‘c«.«w

Bahwa Allah menciptakan (khalag), Dia menyempurnakan

D) g 538 Al (D) s le Al ) JeNTan

ciptaan-Nya (fasawwa), dan pada waktu yang sama memberinya
konstitusi batin, alaminya, hukum dinamika perilakunya
(gaddara) dan arah yang ditujunya (hada). Pada sisi lain kata kerja
yang digunakan untuk penciptaan ini adalah kata khalag yang
memiliki makna ganda yakni menetapkan dan menciptakan.

Apabila dianalisis lebih lanjut penggunaan kata khalag
pada ayat 59 surah Ali ‘Imran tentang penciptaan Adam as dan
Isa as, makna kata khalig adalah “menentukan” bukan
“menciptakan” maka makna khalag (kata kerja masa lampau)
diberi makna “telah menciptakan” maka makna khalaq pada ayat
akan menjadi kontradiksi dengan makna kun fayakun “jadilah
(seorang manusia) maka jadilah dia” yakni bahwa Allah
menjadikan (Adam as dan Isa as) yang telah diciptakan-Nya
pada masa sebelumnya, menjadikan yang telah ada (tahsil- al-
hasil) dan ini adalah mustahil.

Untuk itu kata khalg harus dipahami dalam makna
“menentukan, menetapkan”, dan kata kun fayakiin dipahami

63 QS. Nuh/71:17, 18
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bahwa apa yang telah dikehendaki Allah untuk ada atau terjadi
pasti akan terjadi, sehingga tidak ada kontradiksi dalam
pemahaman ayat-ayat tentang penciptaan Adam as dengan
penggunaan kata khalq dan kun fayakin.

Penciptaan Adam as adalah melalui suatu proses,
sebagaimana disebut dalam ayat Alquran:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: sesungquhnya Aku akan menciptakan seorang
manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk. Maka apabila aku telah
menyempurnakan kejadiannya dan telah meniupkan padanya
ruh (ciptaan)Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud.”
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat : sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang
manusia dari tanah. Maka apabila telah Ku sempurnakan
kejadiannya (sawwaituh) dan telah meniupkan padanya ruh
(ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud.”

Kedua ayat di atas dengan jelas menyebutkan bahwa
penciptaan Adam as melalui suatu proses penyempurnaan
(tasawiyyah), bukan langsung jadi secara sempurna sebagai
manusia. Kata tasawiyyah berasal dari kata sawwad dengan makna:

Wow alarg 4 ey angd A o' 66 (menyempurnakan

64 QS. al-Hijr/15:28, 29
65 QS. Sad?38:72
66 lbrahim, Mustafa, Op.Cit., Juz 1, him. 466
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sesuatu: pembentukan sesuatu dari berbagai bagian sehingga
sempurna).

Dalam hal proses penciptaan manusia, termasuk Adam as
disebutkan oleh Alquran dengan berbagai sebutan kata kerja
yakni : kun fayakiin, nasy’, nabat dan sawar.

a. Kun fayakun

-
- -

Artinya: “Sesungguhnya misal (penciptaan) “Isa di sisi Allah adalah
seperti (penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: Jadilah (seorang
manusia), maka jadilah dia”.

Kata akin (jadilah dia) adalah bentuk kata kerja yang
menunjukkan masa sekarang dan masa yang akan datang, dan
juga menunjukkan terjadinya sesuatu yang dikehendaki Allah
itu dari segi wujudnya dalam dua kemungkinan, yakni; melalui
proses (misalnya kejadian nabi Isa as) atau tanpa melalui proses
(misalnya perubahan tongkat nabi Musa as menjadi ular).

Kata kun fayakin pada ayat 59 surah Ali ‘Imran di atas,
menunjukkan bahwa penciptaan Adam as bukan sesuatu yang
langsung jadi seperti halnya mu’jizat, tetapi melalui suatu proses
sebagaimana kejadian nabi Isa as yang juga melalui suatu prose.

b. Nasy’
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67.QS. Ali ‘Imran/3:59
68 QS. Hud/11:61
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Artinya:“...Dia telah menciptakan kamu dari ard(tanah), dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampun-Nya, kemudian bertobatlah  kepada-Nya.
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya), lagi
emperkenankan”.
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Artinya:”...Dan Dia telah mengetahui (tentang keadan)mu, ketika
Dia menjadikan kamu dari bumi (tanah) dan ketika kamu
masih janin dalam perut ibumu: maka janganlah kamu
mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui
orang yang bertaqua”.

Kata nasy’ (menciptakan, menjadikan) dengan berbagai
derivasinya terulang dalam Alquran sebanyak 28 kali yang
termuat dalam 14 surah,”” dengan makna “Ijad as-syai wa
tarbiyatah””! (menjadikan sesuatu dan menumbuhkannya), dan
“apabila ber-masdar nasy” dan nasy’at berarti penciptaan sesuatu
dari yang sudah ada atau dari yang tidak ada”.”2

Kata ganti (damir) kum (kamu) pada dua ayat di atas ada
yang menafsirkannya dengan manusia keturunan Adam as, ada
yang menyebut manusia secara keseluruhan dan ada yang
menyebut Adam as, tetapi dengan jelas redaksi kedua ayat di
atas menunjukkan bahwa aspek fisik manusia secara
keseluruhan diciptakan atau berasal dari ard (tanah dari bumi),
dari bahan yang sudah ada. Penciptaan dengan menggunakan
redaksi ansya’ menunjukkan adanya proses perkembangan
secara gradual. Sementara penciptaan aspek imateri (hidup)nya
jasad tidak disebutkan apakah berasal dari yang ada atau dari
yang tiada.

69 QS. an-Najm/53:32

70 Al-Baqji, Op.Cit., him. 872
71 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 513
2 |bid
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Adanya proses perkembangan secara gradual (bertahan,
bertingkat) dalam penciptaan ini, juga disebutkan dalam
penciptaan tumbuh-tumbuhan seperti dalam ayat Aquran:
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya), dan yang tidak sama

(rasanya)....
c. Nabat
7 B e g (S B om B0 N o KT

Artinya: “Dan Allah menumbuhkan kamu dari ard (tanah bumi)
dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu
ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu (dari padanya pada
hari kiamat) dengan sebenar-benarnya”.
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan ard (tanah bumi)
berapa banyaknya kami tumbuhkan di tanah bumi itu
pelbagai  macam  tumbuh-tumbuhan  yang  baik?
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak
beriman”.

Redaksi ayat pertama menunjukkan bahwa Allah
menumbuhkan (anbata) manusia dari tanah dan pada ayat
kedua disebutkan bahwa Allah menumbuhkan (anbata) pada
tanah berbagai macam tumbuh-tumbuhan, dengan demikian

73 QS. al-An'am/6:141
74 QS. NiOh/71:17, 18
5 QS. as-Syu’ara/26:7, 8
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kedua ayat di atas menggunakan redaksi yang sama (anbata)
untuk menunjukkan penciptaan aspek fisik manusia dan
penciptaan tumbuh-tumbuhan.

Pada dasarnya kata “an-nabt, an-nabit” menunjukkan
sesuatu yang tumbuh dari bumi apakah yang memiliki batang
atau tidak, tetapi apabila digunakan untuk menunjukkan
hakikat, kata “an-nabat” digunakan untuk semua yang memiliki
potensi perkembangan, jenis tumbuh-tumbuhan atau hewan
atau manusia. Ar-Ragib menyebut JS 8 Jerin 4is Gilaall el Jias"
"l IS A Janton il 5 U] i Ulgs 1 0\S Uls Wi 76 (pada hakikatnya
kata an-nabat digunakan untuk semua yang memiliki jenis
pertumbuhan, baik jenis tumbuh-tumbuhan, hewan maupun
manusia).

Apabila dikaji proses tumbuh-tumbuhan di atas tanah, ia
berasal dari sel”” yang telah ada, bukan tumbuh secara spontan.
dengan menggunakan mikroskop yang telah maju, diketahui
bahwa “organisme hidup disusun oleh unit-unit yang disebut
sel dan bahwa semua sel berasal dari sel-sel yang telah ada”.7
Terjadinya pertumbuhan karena adanya perbanyakan dan
pertumbuhan dari sel-sel yang menyusun tumbuhan tersebut
dan perbanyakan sel-sel dapat terjadi karena terjadinya
pembelahan pada sel-sel, dari sel yang satu terbelah menjadi dua
sel, dari dua terbelah menjadi empat, kemudian terbelah
menjadi delapan dan demikian selanjutnya sampai jutaan sel,
sehingga membangun suatu individu tumbuhan dengan baik.?

Sel-sel sebagai penyusun tumbuhan, membentuk berbagai
jaringan dengan fungsinya masing-masing dalam proses
hidupnya. “Salah satu jaringan dimaksud disebut jaringan xylem
yang berfungsi mengangkut bahan mineral dan air dari akar
sampai ke daun”.80 Dengan demikian dipahami bahwa tumbuh-
tumbuhan berkembang karena zat-zat yang bersumber dari

76 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 501-502

77 Sel merupakan unit struktural dari kehidupan dan merupakan unit fungsional
dari kehidupan, dan bahwa sel berasal dari sel-sel dan merupakan unit
pertumbuhan dan dasar fisik pada makhluk hidup. (Lihat: Sutrian,
Yayan, Op.Cit., him. 13, 14

8 Pai, Anna C., Dasar-Dasar Genetika, Penerjemah: Muchidin Afandi, (Jakarta:
Erlangga, 1992), him. 21

7 1bid., him. 67

80 |bid., him. 107
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tanah, yang diambil secara langsung melalui akar tanaman.
Manusia tumbuh dan berkembang karena gizi makanan yang
dikonsumsi dari hewan dan tumbuhan, maka pada hakikatnya
manusia berasal dari tanah.

d. Sawwar
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katan kepada para
malaikat : Bersujudlah kamu kepada Adam, maka merekapun
bersujud kecuali iblis, dia tidak termasuk mereka yang
bersujud”.
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Artinya: “Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana
dikehendaki-Nya, tak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

Bentuk adalah gambaran wujud yang ditampilkan atau
form (struktur) atau pola yang dengannya berbeda antara yang
satu dengan yang lainnya. As-sirah (bentuk) ada dua macam:
“bentuk yang dapat ditangkap pancaindera dan bentuk yang
dapat diketahui akal”,88 bentuk yang dapat ditangkap
pancaindera seperti bentuk manusia, kuda dan lain-lain: bentuk
yang dapat ditangkap oleh akal seperti pemikiran, ada
pemikiran tradisional ada pemikiran modern. Dengan demikian
objek dari kata kerja “sawwar" mencakup aspek materi dan
imateri.

Pembentukan aspek materi dalam redaksi yang kedua
disebutkan berada dalam rahim, proses penciptaan manusia
dalam rahim mulai dari tingkat nutfah (sel sperma) sampai

81 QS. al-A'raf/7:11
82 QS. Ali ‘Imran/3:6
83 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 297

26~~~ Pengabadian Al-Quran Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Adam



sempurna penciptaan dan menjadi khalg akhar (makhluk yang
unik), menunjukkan adanya proses pembentukan struktur
anatomi tubuh dalam berbagai stadium perkembangan, dari

satu tingkat ke tingkatan berikutnya sampai sempurna. Firman
Allah :
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian sari pati itu
kami jadikan sperma dalam tempat yang kokoh. Kemudian
sperma itu Kami jadikan blastocyst, lalu blastocyst itu kami
jadikan embrio, kemudian kami bentuk tulang-belulang, lalu
tulang belulang itu kami balut dengan oto. Kemudian kami
jadikan dia makhluq yang lain. Maha Suci Allah Pencipta
yang paling baik”.

Ayat Alquran yang membicarakan penciptaan Adam as
seperti pada redaksi ayat 7 surah al-A’raf di atas tidak menyebut
apakah penciptaan Adam as melalui beberapa tingkatan
kejadian ataukah diciptakan secara langsung dari tanah, namun
pada surah al-Hijr ayat 29 dan surah Sad ayat 72 menunjukkan
adanya proses penyempurnaan, tetapi tidak dijelaskan
bagaimana proses penyempurnaan penciptaan tersebut.

Setelah Allah menyempurnakan penciptaan aspek jasmani

(fisik) Adam as, kemudian Allah memberikan ruh-Nya, Allah
berfirman :

85 f/:;} u—‘m ;4.1 \):.u @j)ua a2 :/?Ln_’j ;’4::3.; \Jb
Artinya: “Maka apabila telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Ku
tiupkan kepadanya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu

dengan bersujud”.

84 QS. al-Mu’minan/23:12,13
85 QS. al-Hijr/15:29, Sad/38:72
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Kata rith dalam bentuk : rith, ritha, rihing, ruhihi dan rihi,
disebutkan dalam Alquran sebanyak 21 kali dalam 20 ayat dan
termuat dalam 18 surahsSe Kata ruh mempunyai makna
musytarak atau memiliki berbagai makna. Ayat-ayat Alquran
yang menyebut tentang rih ini antara lain:

a. Ruh yang diidafah-kan (disandarkan) Allah kepada diri-Nya

s -
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Artinya: “...dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)Ku,....”

b. Riuh dengan makna malaikat yang paling mulia.88
Lo
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Artinya: “Pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf,
mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah: dan ia
mengucapkan kata yang benar”
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Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan”

c. Riuh dengan makna Jibril

86 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 413, 414
87 QS. al-Hijr/15:29

88 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 210
89 QS. an-Naba'/38:78

%0 QS. al-Qadar/97:4

91 QS. asy-Syu’'ara/26:193

92 QS. an-Nahl/16:102
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Artinya: “Katakanlah: Ruh al-Quds (Jibril) menurunkan Alquran itu
dari TUhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati)
orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”

d. Rith dengan makna nabi Isa as
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Artinya: “Sesungquhnya al-Masih, ‘Isa putra Maryam itu, adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) Kalimat-Nya
yang disampaikan-Nya kepada Maryam dan (dengan tiupan)
ruh dari-Nya....”

e. Rith dengan makna wahyu Allah (Alquran)

C_=E o, _me o~ 2 LE g2
Gl e B9l ELT) Ll ST

Artinya: “Dan demikian Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran)
dengan perintah kami...”
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Artinya: “Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu
dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya...”

f. Ruh dengan makna kemauan dan kekuatan batin,

kemenangan dan kebersihan hati.
=
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Artinya:”.. Mereka itulah  orang-orang yang Allah  telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang dari pada-Nya....”

Dari kelima makna ruh seperti disebut di atas, dapat
dipahami bahwa rith yang diberikan Allah kepada Adam as
bukan rih dalam makna malaikat yang paling mulia, bukan
malaikat Jibril, bukan Isa as, bukan Alquran dan bukan dalam

93 QS. an-Nisa/4:171

94 QS. asy-SyQra/42:52
95 QS. an-Nahl/16:2

96 QS. al-Mujadilah/58:22
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makna kemauan dan kekuatan batin, tetapi rih yang
disandarkan Allah kepada diri-Nya (r#h-Ku), ruh yang
menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lainnya, ruh

yang menyebabkan manusia mampu mengemban tugas
kekhalifahan di bumi.

Redaksi surah al-Hijr/15:29 dan $Sad/38:72 menyatakan
bahwa  penipuan ruh  berlangsung setelah  proses
penyempurnaan (fasawiyah), yang dipahami sebagai proses
penyempurnaan aspek jasmani sehingga layak untuk menerima
penipuan ruh. Kemudian, berdasarkan surah as-Sajadah/32:8, 9
tentang penciptaan manusia keturunan Adam as, disebut bahwa
penipuan ruh setelah sempurna penciptaan manusia dalam
rahim ( 4as) Oe 48 &5 ol s &3 ). Sempurna penciptaan berarti
bahwa: cikal bakal manusia berada pada tingkat foetus (janin).
Firman Allah dalam surah al-Mu'mintn:
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Artinya: “Kemudian sari pati itu kami jadikan sperma (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh. Kemudian sperma itu
Kami jadikan blastocyst, lalu blastocyst itu kami jadikan
embrio, kemudian kami bentuk tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami balut dnegan otot. Kemudian kami jadikan
dia makhluq yang lain. Maha Suci Allah Pencipta yang
paling baik”.

Ayat ini mengandung pengertian bahwa ruh ditiupkan
kepada makhluk yang secara biologis telah hidup, dan ruh
ditiupkan bukan untuk menghidupkan aspek biologis manusia,
tetapi untuk menjadikan manusia menjadi makhluk yang
berbeda dengan makhluk lainnya ( Jal & ),

97 QS. al-Mu’'minan/23:13-14
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C. Korelasi Ayat-ayat Penciptaan
1. Korelasi ayat-ayat materi penciptaan

Berdasarkan ayat 30 surah al-Anbiya’, ayat 45 surah an-
Nir dan ayat 54 surah al-Furgan seperti yang telah diuraikan di
atas, bahwa asal penciptaan manusia secara keseluruhan
termasuk Adam as adalah dari “ma” (air) dan pada ayat-ayat
lainnya disebut berasal dari, Jduaba ¢ s sles (10 Jualia il il 53
o=l , il seolah-olah ada paradoks antara ayat yang satu
dengan ayat lainnya. Namun demikian apabila dianalisis lebih
lanjut ayat 59 surah Maryam:

Bahwa asal kejadian Isa as dan Adam as adalah sama-sama
dari turab (tanah), dan pada ayat lain diinformasikan bahwa Isa
as tercipta melalui proses kehamilan Maryam, bukan diciptakan
secara langsung dari tanah, maka atas dasar perbandingan
kedua penciptaan ini dapat dipahami bahwa asal kejadian Adam
as bukan dari tanah secara langsung, tetapi melalui suatu proses
yang materi asalnya dari tanah dan air.

Alquran menyebutkan bahwa asal material penciptaan
Adam as dari :oa)l ,)RAK Juaba g slea o Juaba ol Gl i
Secara sepintas dan berdasarkan makna yang dikandung
masing-masing sebutan tersebut yakni: turab (debu/zat renik),
tin (tanah liat basah, liat kering, tanah gembur yang bercampur
pasir), salalin min hamaim masnun (lumpur yang busuk) dan ard
(bumi), seolah-olah ada pertentangan antara satu ayat dengan
ayat lainnya.

Tanah tersusun dari empat bahan utama, yaitu: bahan
mineral, organik, air dan udara. Bahan-bahan penyusun tanah
ini berbeda jumlahnya untuk setiap jenis atau lapisan tanah,
bahan mineral terdapat dalam berbagai bentuk, yakni: pasir,
debu dan liat: bahan organik terdiri dari organik kasar dan
organik halus atau humus: air terdapat dalam tanah karena
diserap oleh masa tanah, tertahan oleh lapisan kedap air atau
karena keadaan drainase yang kurang baik: udara dan air
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mengisi pori-pori tanah, namun susunan udara dalam tanah
berbeda dengan susunan udara di atmosfir.%

Tanah  seperti disebut Sarwono Hardjowigeno:
dikelompokkan pada : “Tanah berdasar banyaknya butir-butir pasir,
debu dan liat dikelompokkan ke dalam beberapa macam testur, aykni
kasar (pasir, pasir berlempung), agak kasar (lempung berpasir,
lempung berpasir halus), sedang (lempung berpasir sangat halus,
lempung, lempung berdebu, debu), agak halus (lempung liat, lempung
liat berpasir, lempung liat berdebu), halus (liat berpasir, liat berdebu,
liat).”9?

Tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman dan sebagai
materi asal penciptaan manusia memiliki unsur hara.1 Unsur-
unsur hara yang dibutuhkan tanaman meliputi C, H, O, N, P, K,
Ca, Mg, S, B, Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, Cl, Cu, V, Na dan Si. Unsur-
unsur selain C, H dan O disebut sebagai unsur mineral.101

Dari kutipan di atas dipahami bahwa dimaksud dengan
penyebutan berbagai macam tanah sebagai asal kejadian
penciptaan Adam as dan asal kejadian manusia turunannya
menunjukkan bahwa asal kejadian Adam as adalah dari
berbagai unsur yang terkandung dalam tanah dan secara umum
disebut diciptakan dari ard.

Dalam buku Man Nature and Society disebutkan
perbandingan komponen-komponen unsur kimia tanah dan
tubuh manusia.

Tabel 3. Perbandingan Unsur Kimia Pada Tanah dan Manusia

No | Nama Unsur % pada tanah % pada manusia
1 | Oxigen (O) 49,5 65,0
2 | Carbon (C) 0,08 18,0
3 | Hydrogen (H) 0,88 10,0
4 | Nitrogen (N) 0,03 3,00
5 | Calcium (Ca) 3,40 1,50
6 | Phospor (P) 0,12 1,00
7 | Kalium (K) 2,40 0,35

98 Hardjowigeno, Sarwono, limu Tanah, (Jakarta: Mediyatama Sarana, 1992),
him. 4-11.

99 |bid., Sarwono him. 37

100 Hara: Zat yang diperlukan tumbuhan atau hewan untuk pertumbuhan atau
pembentukan jaringan dan kegiatan hidup lainnya. (Lihat: Tim
Penyusun Kamus, Op.Cit., him. 340)

101 Hardjowigeno, Op.Cit., him. 5-11
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8 | Sulfur (S) 0,06 0,25
9 | Natrium (Na) 2,60 0,15
10 | Khlor (CI) 0,19 0,15
11 | Magnesium 1,90 0,05
12 | Mg) 5,00 0,004
13 | Besi (Fe) 0,09 0,001
14 | Magan (Mn) 7,50 -
15 | Alumunium 23,3 -
16 | (Al - 0,001
17 | Silisium

Tembaga (Cu)

Dan lain-lain102

Ahmad Muhammad Kamal dalam al-Maragi menyebut
bahwa kata turab dan tin dalam Alquran adalah bentuk majazi
(kiasan), karena dalam kenyataannya segala jenis makhluk
hidup tersusun dari unsur-unsur kimiawi, unsur-unsur ini telah
disatukan Allah dalam suatu kompleksitas yang dikenal dengan
protoplasma.103

2. Korelasi Ayat-ayat Penyempurnaan Penciptaan

Dalam ayat Alquran surah Ali ‘Tmran/3:59 (e e i )
0558 (S Al JUE &5 3 (e 4dls aile JiS dll) sebagaimana diungkapkan
di atas, kata kun fayakii menunjukkan bahwa penciptaan Adam
as bukan penciptaan yang langsung jadi, tetapi penciptaan
melalui suatu proses.

Proses penciptaan aspek jasmani Adam as berasal dari
materi yang sudah ada yakni berbagai zat/unsur yang
dikandung tanah, proses ini melalui suatu pertumbuhan dan
perkembangan (ansya’, anbata) yang sifatnya gradual sampai
mencapai kesempurnaan. Adanya tahapan dan tingkatan
penciptaan ini dapat dipahami dari penggunaan kata ansya’,
nabat dan anbata sebagaimana disebut ar-Ragib bahwa pada
hakikatnya kata an-nabat ditujukan pada semua yang memiliki
potensi pertumbuhan apakah itu jenis tumbuh-tumbuhan,
hewan atau manusia.

102 £, peter Volpe, Man Nanature and Society, (Lowa 52001, Wm. C. Brown
Company, Publisher Dubuque, 1980), him. 199
103 Al-Maragi, Op.Cit. juz 18, hal. 10
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Pada ayat 61 surah Had ( u=)¥) e oSl 58 ) dan ayat 32
surah an-Najm (c=,Y) (s Sl 1)) & plef s2) sebagaimana disebut
pada pembahasan proses penciptaan, bahwa manusia secara
keseluruhan diciptakan atau berasal dari tanah, namun apabila
dirujuk pada ayat-ayat lain dalam Alquran tentang penciptaan
manusia:

£ STl a e et &R Foeala o o @ g
5 ) G 315 300 el o Sale (61 0S5 15851 T Gl

Sge & z -

s.gew S il Z
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak...”

-

/)&JCALJYH.L\aA.U &J’ 2 ’W@»)er{i

Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan.
Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran
Kami kepada orang-orang yang mengetahui”

P T 2
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Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dair diri yang satu dan dari
padanya Dia menciptakan isterinya...”

07 ) 58 g 2t a6k B faeitz

Artinya: “Dan  diantara tanda-tanda  kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari dirimu sendiri”

104 QS. an-Nisa'/4:1
105 S. al-An'am/6:98
106 S, al-A'raf/7:189
107 S. ar-Riiam/30:21
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Menunjukkan bahwa manusia diciptakan, ditumbuhkan
atau berasal dari nafs wahidah (diri yang satu), yang oleh
sebagian mufasir ditafsirkan dengan Adam as,1% dan isterinya
(Hawa) diciptakan dari tulang rusuk Adam as, penafsiran ini
didasarkan pada pemahaman terhadap hadis:

7 (sl olgy) o who o cils S0 0B L sl lso g2l

Artinya: “Beri nasehatlah kaum perempuan dengan baik karena
mereka diciptakan dari tulang...”

Secara tekstual berarti bahwa perempuan (Hawa)
diciptakan dari tulang rusuk nabi Adam as. Pendapat tentang
asal penciptaan Hawa ini, perlu dicermati dengan melihat ayat
21 surah ar-Rum di atas, apakah kata anfusikum diartikan dengan
diri kamu? Siapakah di antara manusia keturunan Adam ini
yang isterinya diciptakan dari tulang rusuk suaminya? Kata
anfusikum (diri kamu) pada ayat 21 ditafsirkan dengan jinsikum
(jenis kamu), demikian juga dengan nafs wahidah (diri yang satu)
harus ditafsirkan dengan jins wahid (jenis yang satu).110
Muhammad Abduh menyebut jins wahid atau haqgigat wahidah
adalah s o Sliead) GASH 138 s s Leo IS 3 ARa) S Al Lo Ll

<lldl e 11 (jins wahidah adalah hakikat dari asal materi
penciptaan manusia).

Hadis riwayat Bukhari di atas yang secara tekstual
bermakna bahwa wanita diciptakan dari tulang, harus dipahami
dalam bentuk majazi (kiasan) yang didasarkan pada hadis
riwayat Muslim, bahwa wanita itu mempunyai watak yang
keras seperti tulang rusuk, karena itui pemberian nasehat harus
dengan lemah lembut. Rasulullah saw bersabda :

108 | jhat: Az-Zamakhsyari, Muhammad bin ‘Umar, Al-Kassyaf, (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, tth.), Juz 2, him. 108, al-Alasi

109 Abi Abd ar-Rahman Ahmad bin Su’aib, (ed), Al-Kutub as-Sittah wa
Syurdhuha : Sahih al-Bukari, (Istanbul: Dar Sahnin, 1992 M/1413 H),
Juz 4, him. 103

110 Abduh, Muhammad, Tafsir Al-Manar, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, tth), Juz 9,
him. 517: Al-Maragi, Op.Cit., Juz 9, him. 138

111 1pbid., him. 519
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Artinya: “Sesungquhnya kaum wanita itu seperti tulang rusuk,
apabila engkau akan meluruskannya ia akan patah, dan
apabila engkau tinggalkan ia akan tetap bengkok”

Kata nafs sebagai dasar munculnya perbedaan pendapat
memiliki beberapa makna yakni ruh, zat dan udara yang keluar
masuk dari mulut,’3 demikian juga dengan kata wahid seperti
disebut ar-Ragib, juga memiliki makna ganda: dexiw & jidelal "
gliieY laal s OlSLe s @l L g sill ) il ol s OIS Le JsY) 24l A e
" olVIS adlal Ll elgllS o jlal Wl 4 g adl 114 (L kata wahid
adalah lafaz yang memiliki makna ganda dan dipergunakan
untuk enam tempat: Pertama; untuk menunjukkan jenis atau
macam yang sama, ... Keempat; menunjukkan sesuatu yang
sangat kecil dan tidak dapat dibagi-bagi atau suatu yang keras
seperti intas...), dari kutipan ini dapat dipahami bahwa kata nafs
wahidah bisa bermakna “zat yang sejenis yang ukurannya sangat
kecil”, bukankah manusia berasal dari satu sel sperma
(spermatozoa) yang ukurannya sangat kecil? Yang tidak dapat
dilihat dengan mata telanjang.? Apabila dianalisis lebih lanjut
tentang pertumbuhan dan perkembangan ciptaan Allah ini,
diketahui bahwa materi yang memiliki potensi untuk tumbuh
dan berkembang adalah materi atau benda yang memiliki unsur
“hidup” di dalamnya, dan untuk benda mati tidak disebut
sebagai suatu yang dapat tumbuh. Tumbuhan, hewan dan
manusia tumbuh dan berkembang dan adanya pembuahan sel
betina oleh sel jantan dan pada tumbuhan dan jenis hewan yang
lebih rendah tingkatannya dapat terjadi melalui parthenogenesis
(pengembangan organisme dari telur yang tidak dibuahi). 15

112 Abi Abd ar-Rahman Ahmad bin Su’aib, (ed), Al-Kutub as-Sittah wa
Syurlihuha : Sahih Muslim (Istanbul: Dar Sahniin, 1992 M/1413 H), Juz
2, him 1090

113 Ar-Ragib, Op.Cit., 522-523

114 |pid., him. 551

115 paj Anna C., Op.Cit., him. 407
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Dalam proses pertumbuhan ada proses pembentukan
(sawwara) form (struktur) yang menjadikannya berbeda dengan
yang lain, proses pembentukan didasarkan pada informasi kode
genetik yang terkandung dalam kromosom sel. Alexander Rich
dalam Dasar-Dasar Genetika menyebutkan bahwa kode genetik
AND (asm deoksiribo nukleat, kimia dari gen-gen) bakteri kolon
(usus besar) E. coli (amuba), apabila dituliskan dalam buku,
diperlukan buku yang tebalnya 2000 halaman yang masing-
masing halaman berisi 5000 huruf. AND dalam satu sel manusia
1000 kali isi AND E. coli, jadi diperlukan 1000 buku yang
masing-masing tebalnya 2000 halaman untuk melukiskan satu
sel manusia dalam kode empat huruf yang sama. Ensiklopedia
yang demikian akan mengandung semua informasi yang
diperlukan untuk membuat seorang manusia.1¢

Uraian di atas menunjukkan, bahwa asal penciptaan
manusia secara keseluruhan dari unsur yang sama, unsur-unsur
yang dikandung oleh tanah.

D. Adam as Sebagai Abii al-Basyr
1. Adam as sebagai abu al-basyr
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Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditiup
oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan dua ibu
bapakmu dari surga...”.

3
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Artinya:”“Maka, Kami berkata, Hai Adam, sesungguhnya ini (syaitan)
adalah musuh bagimu dan bagi pasanganmu, maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga,
yang menyebabkan kamu menjadi celaka”.

116 |pid., him. 140
17 QS. al-Bagarah/2:28
118 S. Taha/20:112
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Redaksi ayat pertama dengan tegas menyatakan bahwa
ibu bapak manusia (abwaikum) telah dikeluarkan dari jannah
karena tipuan syaitan, ibu bapak manusia dimaksud adalah
Adam as dan pasangannya (Hawa) seperti dipertegas pada
redaksi ayat kedua, bahwa Allah memperingatkan Adam as dan
pasangannya sesungguhnya syaitan adalah musuh yang dapat
menyebabkan Adam as dan pasangannya dikeluarkan dari
jannah. Dalam Alquran surah an-Nisa/4:1 juga dinyatakan
bahwa manusia secara keseluruhan adalah turunan Adam as
dan pasangannya.

R R R I N T 1
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak...”.

Adam as sebagai abu al-basyr (bapak manusia) adalah
manusia pertama, hal ini dapat dipahami dari ayat penciptaan
Adam as sebagaimana disebutkan pada bab II tentang asal usul
penciptaan Adam as. ( (e duala e | Gla G A8 el J6 3
(O e oy gl ASBlall el ) J8 3 5 () st sles ) bahwa Allah akan
menciptakan basyr yang apabila penciptaannya telah sempurna,
Allah akan memberinya ruh. Ayat penciptaan ini tidak ada
menyebut baik secara eksplisit maupun implisit bahwa basyr
yang akan diciptakan-Nya ini sebagai generasi penerus atau
sebagai pengganti makhluk yang sama sebelumnya, tetapi
sebagai manusia generasi pertama yang akan diangkat Allah
sebagai khalifah di bumi.

Dalam hadis yang diriwayatkan Muslim, Rasulullah saw
menyebutkan bahwa Adam as adalah sebagai abu al-basyr. Sabda
Rasulullah saw.

119 QS. an-Nisa’ / 4:1
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Gila il sl il adle b ¢pslsia e o5l adle 1 sE (mndd Gl a5l
120 (alosa ;o) g) L. an gy <l Rdd oan 4l
. maka sebagian manusia mengatakan kepada sebagian
lainnya:  pergilah  kamu  menjumpai  Adam, mereka
menjumpai Adam dan mengatakan: Engkau adalah bapak
manusia, Allah menciptakanmu dengan tangan (kekuasaan)-
Nya dan meniupkan kepadamu ruh (ciptaan)-Nya...”.
Adam as sebagai abu al-basyr; adalah individu yang diberi

"

Artinya:

Allah kelebihan yakni sebagai seorang yang terpilih,
sebagaimana halnya kelebihan yang diberi Allah kepada nabi
Nubh, keluarga Ibrahim dan keluarga Imran.

23y ksl Jo Ohas U153 2l U155 6555 2318 Jelansl BT0) 2

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga ‘Imran melebihi segala umat (di masa
mereka masing-masing)”.

2. Ciri-ciri basyr

Kata basyr seperti disebut ar-Ragib memiliki makna _= "
"oadll e edla ) seday | lie ) il Jusiy) e 122 (disebut basyr karena
nampak kulitnya dengan jelas) berbeda dengan binatang
lainnya.

Kata basyr digunakan dalam Alquran dalam bentuk
tunggal sebanyak 36 kali dan satu kali dalam bentuk musanna
(dual), yang termuat dalam 37 ayat pada 26 surah.12 Penyebutan
istilah basyr ini “untuk menunjukkan aspek fisik manusia serta
persamaannya dengan manusia lainnya dalam  sisi
kemanusiaan”,’?* baik melalui perintah Allah kepada nabi
Muhammad saw untuk menyampaikannya, melalui kutipan
langsung ucapan orang-orang yang mendustakan kerasulan
atau melalui pernyataan Tuhan yang menyebut manusia sebagai
basyr, sebagaimana disebut dalam Alquran:

120 Abd ar-Rahman, Op.Cit, Sahih Muslim, Juz 4, him. 105

121 S. Ali ‘Imran/3:33

122 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 44, 45

123 Al-Baqi, Op.Cit., him. 153, 154

124 Bintu Syati, Aisyah, Manusia Dalam Perspektif Alquran, PEnerjemah, Ali
Zawawi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), Cet. Ke-1, him. 2
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Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
(basyr) seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa

Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa”.

8
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Artinya: “Maka pemuka-pemuka orang-orang kafir diantara kaumnya
menjawab: Orang ini tidak lain adalah manusia (basyr)
seperti kamu, yang bermaksud menjadi seorang yang lebih
tinggi dari kamu. Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia
mengutus beberapa orang malaikat, belum pernah kami
mendengar (seruan seperti) ini pada masa nenek moyang
kami yang dahulu”.

A e
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Artinya:“Dan  diantara  tanda-tanda  kekuasan-Nya ialah Dia
menciptakan kamu dari tanah, kemudian ketika kamu
menjadi basyr yang bertebaran”.

Dari 36 kali penyebutan kata basyr dalam Alquran
diketahui bahwa ciri-ciri basyr tersebut antara lain:

1) Manusia sebagai makhluk yang berdimensi jasmaniah
(fisik). Penyebutan basyr dengan penekanan pada aspek
fisik, sebagaimana disebut dalam asal penciptaan basyr
dari Salgalin min hamain masniun,'2® dari turab'?9, dari
ma’ 130 Sebagai makhluk biologis manusia membutuhkan
makan dan minum.

125 S. al-Kahf/18:110

126 | jhat: QS. al-Hijr/15:33

127 | ihat: QS. ar-Ram/30:20
128 | jhat: QS. al-Hijr/15:33

129 | jhat QS. ar-Ram/30:20
130 jhat: QS. al-Furqan/25:54
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2) Manusia sebagai makhluk yang berdimensi kedewasaan
biologis (fisik). Penyebutan basyr dengan penekanan
pada kedewasaan aspek biologis.

a4 E~—o 2o

P 7 P A w - £ _ - E
B D a8 wil 15 25 Ol 5 e oSl Ol Canils G
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan kamu dari tanah, kemudian ketika kamu
menjadi basyr kamu bertebaran”.
Ao
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Artinya: “Maryam berkata: Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku
mempunyai anak, aku belum pernah disentuh oleh seorang
basyr (laki-laki)....”.

Redaksi ayat pertama menunjukkan basyr sebagai manusia
yang fantasyirtin, “manusia melakukan berbagai aktifitas untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya”,’®® manusia yang memiliki
kemampuan ini adalah manusia dewasa, manusia yang
memiliki tanggung jawab.

Dalam redaksi ayat kedua disebutkan bahwa Maryam
binti Imran menyatakan bagaimana ia mungkin mempunyai
anak, sedangkan ia sendiri belum pernah disentuh seorang basyr.
Basyr dimaksud disini adalah laki-laki yang telah memiliki
kedewasaan secara biologis. Kata basyr dalam bentuk basyir (ism
al-fail) bermakna hubungan suami isteri.

-3 . :« - 5},5/ 4 g ‘.’:‘; q-
B3 M‘éu@)@b\_)&w Y) .....

Artinya: “Jangan kamu campuri mereka sedangkan kamu beriktikaf di
mesjid...”.
3) Manusia sebagai makhluk yang memiliki dimensi
kekerabatan dan kekeluargaan karena keturunan dan
perkawinan.

(28 L35 083 Dasmy b olams 165 LT 50 Gl sl 53

131 | jhat QS. ar-Ram/30:20
132 S. Ali ‘Imran/3:47

133 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 514
134 QS. al-Bagarah/2:187

135 QS. al-Furgan/25:54
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Artinya: “Dan Dia yang menciptakan manusia (basyr) dari air, lalu
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan musarahah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa”.

4) Manusia, bukanlah makhluk yang abad1
ksl..ﬁw;.ﬁjduux;.)‘“pj:‘yudj 4..&‘;44.3).3 _,\_5‘.1/0

AR oS LE
B dﬂﬂ p—@-’ 03" Oyadaz ¥ 22781 1

Artinya: “Kami  tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang
manusiapun sebelum kamu (Muhammad), maka jikalau
kamu mati, apakah mereka kekal”?.

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia sebagai
makhluk biologis memiliki akhir dalamhidup biologisnya
(jasmaninya) dan ini merupakan sunnatullah yang berlaku
untuk semua manusia.

5) Manusia sebagai makhluk yang memiliki kelemahan dari
aspek psikologis.
Rasulullah saw bersabda:
B 4l Lgdend aiala f ol aind 5 Al Cppalisall (o iy Lad iy Ul L) aglll
137 AAAJJ
Artinya: “Ya Allah, saya adalah seorang manusia (basyr) maka
siapapun di antara umat Islam yang saya caci atau laknat
atau pukul, maka jadikanlah itu sebagai zakat dan rahmat
baginya”.
Laild (gl ) (a (i o0 5l 130520 ) 5388 oin (po (ndiy oS35l 1) iy U L)
188 8 Ul

Artinya: ”.. sesungguhnya saya adalah seorang manusia (basyr),
apabila saya perintahkan kamu tentang agamamu maka
ambillah, dan apabila saya perintahkan kamu tentang sesuatu
berdasarkan pendapatku, sesungguhnya saya adalah seorang
manusia (basyr)”.

136 QS. al-Anbiya/21:24
137 Abi Abd ar-Rahman, Op.Cit., Sahih Muslim, Juz 3, him. 2007
138 |bid., Juz 2, him. 1803
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Dua hadis di atas menunjukkan sifat yang merupakan
bagian dari kelemahan manusia sebagai basyr yakni sifat lupa,
tersalah dan kecenderungan merendahkan orang lain.
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BAB IV
NILAIFNILAI YANG BERKAITAN DENGAN
TUJUAN PENDIDIKAN

A. Manusia Adalah Makhluk Ciptaan Allah
Dalam surah Ali ‘Tmran/3:59; al-Hijr/15:28 dan Sad/38:71,
yakni:

2 - L2 g
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Dengan tegas disebutkan bahwa abu al-basyr (bapak
manusia) Adam as, adalah makhluk ciptaan Allah yang materi
penciptaannya adalah unsur-unsur yang berasal dari tanah,
kemudian Allah menyempurnakan penciptaan aspek jasmani
Adam as dan setelah sempurna, Allah memberinya ruh yagn
disandarkan Allah kepada Diri-Nya rahi).

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki
kedudukan sebagai salah satu makhluk dari sekian banyak
makhluk ciptaan Allah. Kedudukan manusia sebagai salah satu
makhluk, relasi antara manusia dengan makhluk lainnya dan
relasi antara manusia sebagai ciptaan dengan Penciptanya
memberi corak khusus pada eksistensi manusia, dalam artian
bahwa manusia tidak sendirian dalam menjalani kehidupannya,
ia ada dalam kaitannya dengan makhluk lain dan dengan Allah
sebagai Penciptanya, karena itu makna hidup manusia berada
pada relasinya dengan makhluk lain dengan Penciptanya.

Sebagai makhluk, manusia diciptakan untuk melakukan
berbagai aktivitas yang harus bermuara dalam bentuk
pengabdian kepada Allah, dengan demikian manusia adalah
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makhluk yang bercorak theosentris, bukan bercorak
anthroposentris atau homosentris tetapi bercorak homo
islamicus.13

Merujuk pada makna anthropos (manusia) sentris (pusat),
maka pandangan ini memposisikan manusia sebagai pusat dari
segala pengalaman dan relasi-relasinya, sebagai penentu
berbagai masalah yang berkaitan dengan manusia dan
kemanusiaan. Pandangan ini mengangkat kedudukan manusia
pada posisi yang paling tinggi seakan-akan manusia sebagai
prima causa (penyebab pertama), pemilik akal budi yang sangat
hebat serta memiliki kebebasan mutlak untuk berbuat apa yang
baik bagi dirinya dan apa yang tidak baik.

Manusia seperti diungkapkan dalam kisah Adam as,
adalah sebagai ciptaan Allah, sebagai hamba Allah dan sekaligus
sebagai khalifatullah fi al-ard, sebagai pemimpin, sebagai
penguasa yang diberi tugas untuk memakmurkan bumi.

B. Manusia Adalah Makhluk Jasmani Dan Ruhani

Manusia dari segi substansinya terbentuk dari unsur
jasmani dan ruhani yang menyatu dalam apa yang disebut
totalitas diri dan tak dapat dipisah-pisahkan, tidak ada sebutan
manusia untuk jasmaniahnya saja dan tidak ada sebutan
manusia untuk ruhaniahnya saja, manusia adalah totalitas
jasmani dan ruhani.

Manusia, dari segi eksistensi jasmaninya (tubuhnya) dan
ruhaninya (ruhnya) masing-masing berdiri sendiri, jasmani
manusia berasal dari ; Unsur air, firman Allah dalam Alquran:

,a/f-

Go Blazs Lgiaias ) Wles (o315 ewrac i O T5,a8 Gl 2 25
P

140 ,ﬁ\ u}i@j %T ;wds T

139 Homo islamicus adalah hamba Allah (‘abd) dan sekaligus sebagai
khalfatullah fi al-ard.
140 QS. Al-Anbiya’/21:30
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Dari unsur ruh yang berasal dari Tuhan dan sifatnya
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Dengan demikian unsur jasmani berasal dari alam bawah
dan unsur ruhani berasal dari alam atas.

Penciptaan jasmani manusia dari unsur air dan tanah
menunjukkan adanya persamaan manusia dengan tumbuh-
tumbuhan dan hewan, yang membedakannya hanyalah

141 QS. an-Nar/24:45

142 S. Ali ‘lmran/3:59
143 QS. ar-Rim/30:20

144 QS. S5d/38: 72

145 S, al-Hijr/15:28,20
146 QS. as-Sajdah/32:8-9
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bentuknya, namun dengan adanya pemberian ruh kepada
manusia menjadikan manusia berbeda dengan makhluk di
sekitarnya dan makhluk lainnya secara keseluruhan.

a. Manusia sebagai makhluk jasmani

Istilah yang digunakan Alquran untuk menunjukkan
aspek jasmaniah atau fisik Adam as dan keturunannya
adalah kata basyr seperti disebut dalam Alquran,¥
bukan dengan menggunakan kata ins, hal ini ada
keterkaitannya dengan pembedaan aspek fisik dan psikis
manusia dan juga menunjukkan bahwa manusia ini
adalah keturunan Adam as dan sekaligus mewarisi
bentuk fisik Adam as. Dengan demikian penggunaan
kata basyr untuk Adam as dan keturunannya
menunjukkan persamaan sisi kemanusiaan Adam as dan
keturunannya secara keseluruhan. Manusia basyr sebagai
objek dari proses pendidikan mencirikan sifat:

1. Sebagai makhluk hidup yang berdimensi fisik,
manusia memiliki kebutuhan biologis untuk
memelihara aspek fisiknya seperti makan, minum,
pakaian dan tempat tinggal

2. Sebagai makhluk hidup yang berdimensi fisik,
manusia adalah makhluk yang berkembang biak dan
melakukan persebaran,

3. Sebagai basyr manusia adalah makhluk yang
memiliki kedewasaan biologis dan makhluk yang
bertanggungjawab,

4. Sebagai basyr manusia bukanlah makhluk yang
abadi,

5. Sebagai basyr manusia memiliki kelemahan antara
lain sifat lupa dan lalai,

6. Sebagai basyr manusia memiliki kecenderungan
berbuat kerusakan (fasad), bermusuhan,
menumpahkan darah (yasfik ad-dimai)

Manusia sebagai basyr, yang asal penciptaan
fisiknya dari tanah (ard), dari alam bawah, memiliki
kecenderungan pada hal-hal yang bersifat material dan

147 QS. al-Hijr/15:28; $a3d/38:72; al-Kahfi/18:110 dan ar-Rim/30:20
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hal-hal yang berkaitan dengan kesenangan-kesenangan

yang bersifat duniawi dengan segala macam

kemegahannya, kecenderungan ini dapat menjadikan

manusia menjadi orang-orang yang memperturutkan

hawa nafusnya. Firman Allah dalam Alquran:

ke il T ) S 6 s s 5
b. Manusia sebagai makhluk ruhani

Basyr yang telah disempurnakan aspek fisiknya,
diberi ruh oleh Allah,’¥ ruh yang disandarkan Allah
kepada diri-Nya (wanafahtu fihi min rithl), ruh yang
bersumber dari alam atas dan berbeda dengan asal
penciptaan fisik yang berasal dari alam bawah, ruh yang
diterima Adam as ini dan oleh keturunannya
memposisikan manusia basyr menjadi makhluk mulia,
berbeda dengan jenis nabat dan hayawanat yang tidak
menerima peniupan ruh.

Ruh yang diterima Adam as dan keturunannya
bukan sesuatu yang menjadikan badan jasmani manusia
menjadi hidup dalam artian biologis, tetapi ruh yang
menjadikan manusia basyr memiliki potensi untuk
melaksanakan berbagai fungsi dan urusan sesuai dengan
tujuan penciptaannya untuk mengabdikan diri kepada
Penciptanya dan melaksanakan fungsinya sebagai
khalifatullah fi al-ard.

Sebagaimana diuraikan di atas bahwa substansi jasmani
dan ruh manusia adalah suatu yang berbeda, seakan-akan
kutub-kutub yang berlawanan, unsur tanah bersifat materi,
statis, mati dan letaknya “rendah” di bawah, sedangkan ruh
sifatnya immateri, gaib, dinamis, menghidupkan dalam artian
maknawi dan berasal dari alam “atas”, masing-masing berdiri
sendiri sehingga dapat disebut bahwa manusia adalah makhluk
psiko-fisik netral. Tetapi dari segi eksistensinya manusia adalah
makhluk psiko-fisik paralelisme suatu yang saling berkaitan, suatu

148 QS. al-A’raf/7:176
149 Lihat: QS. al-Hijr/15:29
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yang berpasangan dan bukan suatu yang bertentangan dan
berlawanan.

Kutub-kutub tersebut menunjukkan bahwa dalam diri
manusia terdapat dua kemungkinan, kemungkinan menapai
derajat yang setinggi-tingginya dan juga dapat terjerumus pada
derajat yagn serendah-rendahnya. Dalam hal ini manusia dapat
mengarahkan dirinya secara sadar menuju derajat manusia
sempurna dan menjadikan dirinya sebagai manusia khalifah,
tetapi di lain pihak manusia dapat juga mengikatkan dirinya
pada kehidupan material dan mengumbar hawa nafsu
jasmaninya yang rendah dan menjadi pengikut syetan, sehingga
derajatnya lebih rendah dari binatang.

Unsur jasmani adalah sebagai sarana bagi ruh untuk
menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di bumi, sebagai
sarana untuk mengelola dan memakmurkan bumi. Agar jasmani
dapat hidup dengan sempurna dan berfungsi dengan baik
sebagai sarana bagi ruh, maka kebutuhannya terhadap hal-hal
yang bersifat materi harus terpenuhi dengan baik dan demikian
juga dengan ruh agar tetap hidup (dalam artian maknawi) dan
berfungsi dengan baik, harus dipenuhi kebutuhan immaterinya.
Pemenuhan kebutuhan dua unsur ini harus seimbang, tidak
layak mengurangi hak jasmani untuk kepentingan ruhani dan
tidak layak mengurangi kebutuhan ruhani untuk kepentingan
jasmani, masing-masing mendapatkan haknya secara
proporsional sesuai dengan tujuan penciptaannya.

C. Manusia Adalah Makhluk Mulia

Adam as dan keturunannya sebagaimana disebut dalam
surah al-Bagarah ayat 30 telah dipilih Allah sebagai makhluk
yang akan memangku jabatan khalifatullah fi al-ard, agar makhluk
terpilih ini dapat menjalankan tugas-tugas kekhalifahan, maka
Allah  menciptakannya dalam sebaik-baik penciptaan,
pemberinya ruh, mengajarkan kepadanya pengetahuan dan
memberinya potensi untuk berpengetahuan. Terpilihnya Adam
as dan keturunannya sebagai makhluk yang memiliki kapasitas
menjadi khalifah di bumi, memposisikan manusia khalifah ini
menjadi makhluk yang mulia dibanding dengan makhluk-
makhluk lainnya di alam ini.
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Merujuk kembali pada berbagai aspek yang berkenaan
dengan kekhalifahan manusia di bumi, yakni: Pertama, bahwa
Adam as dan keturunannya telah dipilih sebagai makhluk yang
akan memangku jabatan khalifah di bumi: Kedua, bahwa
khalifah adalah sebagai wakil Allah, sebagai pemimpin dan
sebagai penguasa; Ketiga, bahwa Allah telah berjanji kepada
orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan mengangkat
mereka menjadi khalifah di bumi,’*® menunjukkan bahwa
manusia secara keseluruhan memiliki potensi untuk menjadi
khalifah di bumi, namun kedudukan khalifah ini bukan suatu
yang bersifat otomatis dalam artian semenjak lahir ke dunia ini,
setiap manusia langsung menjadi khalifah, tetapi harus
memenuhi persyaratan yang menjadikannya layak menempati
posisi khalifah di bumi. Dengan demikian tidak semua manusia
yang menduduki posisi khalifah tersebut dan tidak semua
manusia yang diposisikan sebagai makhluk yang mulia.

Nilai-nilai yang mengangkat derajat seseorang atau
kelompok orang ke posisi manusia khalifah dan sebagai
makhluk yang mulia, diungkapkan dalam berbagai ayat
Alquran yakni:
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Artinya: “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa

Dia sungguh-sungquh akan menjadikan mereka berkuasa di

bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang

sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya

untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)

150 | jhat: QS. an-Nar/24:55
151 QS. an-Nar/ 24:55
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mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi
aman sentausa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barang
siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka
itulah orang-orang yang fasik”.

Z - 28 - -
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Artinya: “Hai Dawiid, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berikanlah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu
dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari
jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan”.
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Artinya: “...Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun:
Gantikanlah ~ aku  dalam  (memimpin) kaumku, dan
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan”.

Berdasarkan redaksi ketiga ayat di atas dapat dipahami
bahwa nilai-nilai yang harus dimiliki seseorang untuk
menempati posisi manusia khalifah, manusia mulia, adalah:

a. Iman kepada Allah

Ayat 24 surah an-Nur di atas dengan tegas menyatakan
bahwa manusia yang akan menempati posisi khalifah di bumi
adalah manusia-manusia yang beriman kepada Allah, yang
mengabdikan diri hanya kepada Allah, bukan manusia-

manusia musyrik, manusia-manusia yang mempersekutukan

152 OS. Sad/38:26
153 OS. al-A'raf/7:142
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Allah. Redaksi ayat vya'buunani i yusyrikuna bl syaid’
(menyembah-ku dan tidak mempersekutukan-Ku dengan
sesuatu apapun) menunjukkan adanya keharusan bersikap
ikhlas dalam ubudiyah (mengabdi) kepada Allah, sikap ikhlas
yang menjadikan seseorang sebagai manusia yang mukhlas,
manusia yang tidak dapat diperdaya oleh iblis. 1>+

b. Amal saleh
Manusia yang menduduki posisi khalifah adalah manusia-
manusia yang beramal saleh (‘amilu as-salihat) yakni amal
perbuatan yang bermanfaat bagi orang yang melakukannya
atau orang lain dan sesuai dengan dalil Alquran, Sunnah dan
dapat diterima akal sehat. Dalam Alquran, amal saleh
dipertentangkan dengan assayia’t (perbuatan jahat)!®> dan
juga dipertentangkan dengan fasad (perbuatan merusak),15¢
dengan demikian manusia-manusia yang berperilaku buruk
dan merusak bukanlah sebagai manusia khalifah.
Sikap saleh sebagai perilaku seorang khalifah juga
digambarkan pada surah al-A’raf/7:142 di atas, bahwa Harun
as sebagai wakil nabi Musa as untuk memimpin umatnya
selama Musa as bermunajat, harus berperilaku sebagai orang
yang bersedia memperbaiki dirinya dan memperbaiki orang
lain (melakukan pembaharuan).

c. Menegakkan hukum dengan benar
Redaksi ayat 26 surah Sad (..o=)¥ o8 4ada clilea U asls L)
menyebutkan bahwa Dawad as diangkat Allah sebagai
khalifah di bumi. Sebagai khalifah, Dawtdas berkewajiban
untuk menjalankan dan menegakkan hukum dengan adil
(hag). Istilah yang digunakan dalam penegakan hukum ini
adalah al-hag yang secara harfiah berarti mutabagah wa
muwafaqah's’ (sesuai, layak dan selaras).
Kata haq digunakan dalam empat kategori dan salah satunya
digunakan untuk menunjukkan perbuatan dan perkataan
yang sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan
(kewajiban), sesuai ukurannya dan bersesuaian dengan masa

154 ihat: QS. al-Hijr/15:40 dan $ad/38:83
155 |jhat: QS. at-Taubat/9:102
156 | jhat: QS. al-A’raf/7:56, 85
157 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 124
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(waktu),1% tidak menyimpang dan tidak melampaui batasan-
batasan hukum. Dengan demikian, manusia khalifah adalah
manusia yang memiliki sikap adil, segala aktifitasnya baik
perbuatan maupun perkataan sesuai dengan ajaran agama,
tidak menyimpang dan tidak melampaui batas dan ukuran-
ukuran agama.

d. Tidak memperturutkan hawa nafsu
Hawa adalah kecenderungan jiwa pada syahwat, yakni pada
hal-hal yang bersifat keduniawian dan material'® atau sering
disebut gairah dan hasrat duniawi.
Keinginan atau gairah dan hasrat sangat dipentingkan untuk
memenuhi hal-hal yang dibutuhkan jasmani manusia, sama
halnya seperti hewan yang juga memiliki hasrat, gairah dan
naluri terhadap hal-hal yang bersifat material untuk
mencapai tujuannya, namun tujuan pemenuhan hasrat dan
gairah pada manusia lebih tinggi nilainya, ia mempunyai
tujuan-tujuan tertentu, karena jasmani yang lemah akan
mempengaruhi perjalanan manusia untuk mencapai
kesempurnaan hidupnya, namun demikian gairah dan hasrat
duniawi ini dapat berubah menjadi hasrat pribadi, hasrat
yang tidak dibutuhkan untuk kemaslahatan agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta, hasrat yang diistilahkan oleh
Alquran dengan “hawa”.
Manusia  khalifah  adalah  manusia yang  tidak
memperturutkan kecenderungan-kecenderungannya yang
rendah, kecenderungan pada hal-hal yang bersifat material
dan duniawi.

e. Tidak mengikuti jalan mufsid
Fasad adalah penyimpangan dari keadilan apakah sedikit
atau banyak, apakah itu menyangkut jiwa atau jasmani
manusia atau selain keduanya. Kata fasid (merusak) sebagai

158 |hid

159 Ar-Ragib menyebut syahwat ada dua macam; syahwat sadigah,
kecenderungan apda sesuatu yang memelihara jasmani dan apabila
tidak dipenuhi akan merusak atau membinasakan jasmani atau jiwa,
seperti makan. Syahwat k&zibah kecenderungan pada hal-hal yang
bersifat duniawi yagn apabila tidak dipenuhi tidak akan merusak atau
membinasakan jasmani dan jiwa), Ibid., him. 545
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lawan kata dari as-salah (memperbaharui),®® berarti
perbuatan yang merusak dan perbuatan jahat yang
implikasinya bisa untuk pelakunya dan bisa untuk pihak lain.
Dengan demikian, benarlah tanggapan malaikat terhadap
pengangkatan manusia sebagai khalifah di bumi, bahwa
manusia basyr yang berbuat kerusakan dan kejahatan tidak
layak menjadi khalifah di bumi.

160 Kata ag-galah dalam Alquran seperti disebut di atas dipertentangkan dengan
assayiat
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NILAINILAI YANG BERKAITAN DENGAN
MATERI (IS]) PENDIDIKAN

Istilah materi atau isi pendidikan dalam kajian pendidikan
sering disebut dengan kurikulum pendidikan yang secara
umum berarti seluruh aktifitas yang direncanakan untuk dijalani
pendidik dan peserta didik dalam mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan,’®? dengan demikian
kurikulum bukan hanya mata pelajaran dan pengalaman-
pengalaman di dalam kelas, tetapi berbagai aktivitas baik di
dalam maupun di luar kelas sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai.

Dalam bentuk operasional pendidikan Islam, isi atau
materi bermakna bahan-bahan pengajaran yang akan disajikan
dalam proses kependidikan, meliputi ilmu-ilmu kewahyuan
(revealed knowledge), ilmu-ilmu al-insaniyah (humaniora) dan
ilmu-ilmu  kauniyyah (natural science)162 Ketiga kategori
pengetahuan ini bukan merupakan tujuan, tetapi salah satu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan, karena itu pengetahuan
yang akan disajikan harus bermakna dan bernilai.

Bertitik tolak dari tujuan tertinggi atau akhir dari
pendidikan dalam Islam yakni pembentukan manusia khalifah,
manusia yang sempurna (insan kamil), manusia yang berakhlak
mulia, beriman dan beramal saleh, maka untuk mencapai tujuan
pendidikan ini, materi pendidikan yang harus dididikkan pada
pribadi manusia tergambar dari nilai-nilai yang membentuk
pribadi manusia khalifah.

Nilai-nilai yang berkaitan dengan materi pendidikan
untuk membina pribadi manusia khalifah adalah:

161 | jhat : as-Sayaibani, Op.Cit., him. 346, 352, Noor Sayam, Op.Cit., him. 76,
77
162 | anggulung, Manusia dan Pendidikan, Op.Cit., him. 36
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A. Nilai-Nilai Material

Perintah Allah kepada Adam as dan pasangannya untuk
menjadikan  jannah  sebagai  tempat tinggal, untuk
mengkonsumsi berbagai jenis makanan yang ada dalam jannah
sesuai dengan keinginan mereka kecuali mendekati satu
pohon!® dan Adam as dengan pasangannya menutupi aurat
keduanya dengan daun-daun surga kaerna melakukan
pelanggaran terhadap larangan Allah,'¢* menunjukkan adanya
kebutuhan jasmaniah manusia, kebutuhan yang tak dapat tidak
mesti dipenuhi (kebutuhan sandang dan pangan).

Kebutuhan sandang dan pangan ini terdiri dari empat
kebutuhan pokok yakni kebutuhan tempa tinggal, kebutuhan
pakaian, kebutuhan makanan dan kebutuhan minuman. Hal-hal
yang bersifat material ini bernilai dalam memenuhi dorongan
rasa haus, rasa lapar dan rasa aman sehingga manusia dapat
memelihara hidup jasmaninya, memelihara kesehatan dan
keselamatan diri untuk dapat berfungsi dengan baik sebagai
sarana menapai tujuan penciptaan manusia sebagai khalifah di

bumi.

B. Nilai-Nilai Sosial Kemasyarakatan

Kata Khalifah diungkapkan Alquran dalam bentuk tunggal
(khalifah) dan jamak (khala’if, khulafd), ini menunjukkan bahwa
khalifah bisa dalam artian perorangan dan bisa dalam artian
kolektif. Sebagai perorangan, antara satu individu dengan
individu yang lainnya terdapat perbedaan, satu individu bisa
memiliki nilai lebih dari individu yang lainnya. sebagaimana
diungkapkan dalam Alquran:

28w .. R N D S S S & PR DA P e s
P S s 33 aSian @ ei Y Gt L ala sl 5a5
165 i (,}.?Jyj.a_x.‘;uduw|cﬂ@.uu‘ /S.ul LALS

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian

163 | jhat: QS. al-Bagarah/ 2:35
164 |ihat: QS. al-A’raf/7:22
165 S. al-‘An'am/6:165

56~n Pengabadian Al-Quran Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Adam



(yang lain) beberapa derajat, untuk menguji tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu
amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Perbedaan individu ini seperti disebut oleh al-Qurtubi
adalah dalam aspek penciptaan (bagian-bagian tertentu dari
anatomi tubuh), rezeki, daya fisik (al-quwwah), kemuliaan dan
pengetahuan.’®® Namun demikian, sebagai khalifah dalam
interaksi sosialnya harus tetap berpegang pada hidayah Allah
(siapa yang mengikuti hidayah Allah tidak akan sesat dan tidak
akan celaka), di atas kelebihan dan kekurangannya ia tetap
memiliki peran sebagai pembaharu (al-muslih) dalam kehidupan
bermasyarakat, bukan sebagai penggas kemugnkaran dan
kehancuran, dan dalam penegakan hukum harus senantiasa
menegakkan kebenaran dan bersikap adil, dengan demikian
perbedaan individual bukan sebagai hambatan dalam
menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi.

Rencana pengangkatan khalifah di bumi, disampaikan
Allah kepada para malaikat untuk meminta tanggapan dan
pendapat para malaikat, hal ini bukan berarti bawah Allah
membutuhkan pendapat malaikat, tetapi sebagai bentuk
pendidikan kepada umat manusia untuk bermusyawarah dalam
berbagai urusan yang berkaitan dengan tugas-tugas
kekhalifahan, dengan demikian kisah Adam as ini memiliki
nilai-nilai sosial kemasyarakatan.

C. Nilai-Nilai Kecerdasan (Pengetahuan)

Dalam kisah Adam as sebagaimana diuraikan pada bab II,
bahwa Allah mengajari Adam as al-asma’ (wa ‘allama Adam al-
asma al-asma’ kullahd). Secara tekstual ayat ini menunjukkan
bahwa Allah mengajarkan kepada Adam as nama dari segala
sesuatu yang memiliki nama atau nama segala jenis makhluk, 167
tetapi apabila dilihat dari makna kata al-asma’” di dalamnya
terkandung tiga aspek, yakni: menyebut (memberi nama atau
menyatakan nama), sebutan (sesuatu yang disebut atau sesuatu

166 Al-Qurtubi, Op.Cit, Juz 7, him. 103
167 |_jhat: Catatan kaki nomor 16, 17 dan 18 bab IlI
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yang diberi nama) dan keterkaitan antara menyebut dan yang
disebut. Dari ketiga aspek ini dipahami adanya kemampuan
berbicara, kemampuan mengamati, meneliti dan mempelajari
serta kemampuan memberi nama atas apa yagn diamati dan
diteliti (membangun konsep-konsep).

‘Allama ~ Adam  al-asma’  kullahi  berkaitan dengan
pengangkatan Adam as menjadi khalifah di bumi, karena itu
pengetahuan yang diterima Adam as berbeda dengan
pengetahuan para malaikat, hal ini diketahui dari
ketidakmampuan malaikat menyebutkan nama-nama tersebut
(la “ilma lana illa ma ‘allamtand), dengan demikian pengetahuan
yang diajarkan kepada Adam as berkaitan dengan kedudukan
manusia sebagai khalifatullah fi al-ard, sebagai pemimpin dan
sebagai penguasa yang berperan memakmurkan bumi.

Pada sisi lain, apabila dirujuk kembali pada Alquran,
sangat banyak ayat yang menyuruh manusia untuk mempelajari
alam ciptaan Allah ini dengan tujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan sekaligus menyadarkan manusia bahwa
dibalik semua ini ada Pencipta Yang Maha Kuasa dan Maha
Mengetahui.

Dengan demikian pengetahuan manusia ini berasal dari
dua sumber, yakni dari Allah (pengetahuan perolehan, apakah
melalui wahyu, ilham atau ruyat as-salihah) dan dari usaha
manusia (muktasabah, yakni melalui pengamatan, penelitian dan
pengalaman manusia). Muhammad Abduh menyebut dalam
tafsir al-Manar e 4l BEY) 5 il cila sleall @ll 5o o8 L) sl alad) 5 7
MR Y 5 48 5t Y eall g 2 OUaaY) 5 aal sally (o e Sl AR DGR DG
168 (ilmu pengetahuan adalah hasil penginderiaan terhadap
wujud-wujud objek seara langsung. Sedangkan kata-kata yang
merumuskan pengalaman inderawi akan selalu berubah sejalan
dengan perubahan bahasa yang berlaku dalam ungkapan-
ungkapan terminologis, bahasa akan mengalami perubahan dan
perbedaan sedangkan hakikat tidak akan berubah dan tidak
pula berbeda).

Uraian di atas menunjukkan makna ayat wa ‘allama Adam
al-asma al-asma’ kullaha adalah Allah mengajarkan kepada Adam

168 Rasyid Rida, Muhammad, Op.Cit, Juz. 1, him. 262
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as sejumlah pengetahuan dan memberi potensi untuk
mengetahui segala sesuatu kejadian dan sifat-sifat (atribut-
atribut) mengenai hal-hal yang dapat ditangkap pancaindera
dan dipahami akal budi, sehingga dapat diketahui berbagai
hubungan dan perbedaan yang ada diantara hal-hal tersebut.
Manusia sebagai makhluk yang memiliki kemampuan
berbahasa (nutq) berarti memiliki kemampuan untuk
membentuk  konsep-konsep  dari hasil menganalisis,
mensintesiskan dan mengevaluasi apa yang dipikirkannya,
bahasa menjadi sarana utama dalam berpikir, untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan mengembangkannya,
dengan demikian bahasa membantu manusia merealisasikan
kemajuan dalam proses berpikir, kemajuan ilmu pengetahuan
dan kemajuan dalam berbagai keahlian. Kemampuan berbahasa
dan berpikir sebagaimana disebut di atas berhubungan dengan
tugas yang diemban manusia sebagai khalifah di bumi, karena
itu kemampuan berbahasa dan berpikir ini harus digunakan
untuk merealisasikan fungsi manusia sebagai khalifah di bumi.

D. Nilai-Nilai Akhlak
Akhlak sebagai sikap dan perilaku seseorang dalam
berinteraksi dengan pihak lain, menempati posisi yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, bahkan kerasulan
Muhammad saw sebagai satu misi untuk menyempurnakan
akhlak umat manusia. Dalam ajaran Islam, akhlak tidak terbatas
pada interaksi antara sesama manusia, tetapi juga dalam
hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia
dengan makhluk hidup lainnya dan hubungan manusia dengan
lingkungannya. Pada sisi lain akhlak dalam Islam tidak terbatas
pada sikap dan perilaku lahiriah, tetapi termasuk sikap batin
maupun pikiran.’®® Nilai-nilai akhlak yang dikandung kisah
Adam as ialah:
a. Akhlak kepada Allah
Redaksi ayat 30 surah al-Baqarah ( e suis (e L Jrail ) 18
sladl iy ) menyebutkan adanya tanggapan para
malaikat bahwa manusia basyr yang akan diangkat

169 Shihab, Op.Cit., him. 261
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sebagai khalifah di bumi akan berbuat kerusakan dan
pertumpahan darah, tanggapan para malaikat ini
dijawab Allah dengan menyebut bahwa “Dia
mengetahui apa yang tidak diketahui para malaikat”,
jawaban ini tidak menapikan bahwa pendapat para
malaikat tersebut benar, dan kalaulah boleh disebut
tanggapan para malaikat ini seakan-akan diabaikan
Allah.

Untuk membuktikan kelayakan manusia sebagai
makhluk yang akan menempati posisi khalifah di bumi,
Allah menyuruh para malaikat untuk menyebutkan
nama-nama yang telah diajarkan-Nya kepada Adam as,
para malaikat menjawab

0 D ,&|(M|wl@l LMJ& ﬁlug;ya_;;;\jju

Artinya: “Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain yang telah engkau ajarkan
kepada kami, Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
mengetahui dan maha Bijaksana.”

Jawaban para malaikat ini diawali dengan kalimat
subhanaka (Maha Suci Engkau) dan diakhiri dengan
innaka ‘anta al-‘alim al-hakim (sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana), jawaban
para malaikat-walaupun sebelumnya pendapat mereka
seolah-olah diabaikan, tetap menunjukkan sikap dan
perilaku yang sangat mulia, mengawali pernyataan
mereka dengan mensucikan Allah dan mengakhirinya
dengan memuji Allah.

Manusia sebagai makhluk yang dipilih untuk menempati

jawaban khalifah di bumi, makhluk yang dihormati

(dimuliakan) malaikat, tentu merupakan kewajiban

baginya untuk senantiasa bersikap dan berperilaku baik

(berakhlak mulia) terhadap Allah baik dalam perilaku

zahirnya maupun sikap batinnya, seperti senantiasa

mensucikan Allah, memuji Allah dan sikap ikhlas dalam
beramal.

170 QS. al-Bagarah/2:32
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Dalam ayat 35 surah al-Bagarah dan ayat 117 surah
Taha, Allah berfirman :
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Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah telah memberi
nasihat kepada Adam as dan pasangannya. Namun
Adam as tidak memiliki kemauan yang kuat (walam
najida lahi ‘azmad) untuk meninggalkan larangan Allah
tersebut dan ia lupa terhadap nasihat dan peringatan
Allah, sehingga terjadi kedurhakaan.

Setelah terjadinya kedurhakaan, Allah mengingatkan
Adam as dan pasangannya bahwa mereka telah
melakukan kesalahan, dan kemudian Allah mengajari
Adam as beberapa “kalimat”, lalu Adam as dan
pasangannya dengan penuh “kesadaran” mengakui
kesalahannya, mengakui penyimpangan yang mereka
lakukan tanpa membebankan kesalahan terhadap
siapapun termasuk pada iblis (syetan) yang telah
menjerumuskan mereka, Adam as dan pasangannya
memohon ampun kepada Allah

R A T TR L PRI £ AP PN

Ayat ini menunjukkan sikap seorang manusia khalifah
sebagai manusia yang berkesadaran atas kesalahan yang
dilakukannya walaupun kesalahan itu karena faktor
lupa, bukan faktor kesengajaan.

Manusia khalifah adalah manusia yang bersegera kepada
keampunan Allah, dan menempuh jalan taubat, bukan
manusia yang melanggengkan dirinya dalam dosa.

. Akhlak sesama manusia

Manusia sebagai makhluk terpilih untuk menempati
posisi sebagai khalifah di bumi adalah makhluk jasmani
sekaligus makhluk ruhani, makhluk yang memiliki
potensi cenderung pada hal-hal yang bersifat rendah dan
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memperturutkan hawa nafsu dan juga sebagai makhluk
yang memiliki potensi kecenderungan pada hal-hal yang
bersifat suci dan bahkan berpotensi untuk dekat kepada
Allah.

Redaksi ayat 36 surah al-Bagarah, ayat 24 surah al-A’raf
dan ayat 123 surah Taha:
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Menyebutkan bahwa antara sebagian manusia dengan
sebagian manusia lainnya bermusuhan. Potensi
bermusuhan ini muncul dari sifat basyarish manusia,
potensi yang disebut malaikat dengan yufsid fiha wa yasfik
ad-dimal, berbuat kerusakan dan menumpahkan darah,
namun demikian dengan adanya aspek ruhani (ruh yang
ditiupkan Allah) dalam diri manusia basyr, menjadikan
manusia memiliki kecenderungan pada kebenaran (al-
hag), berpotensi untuk menerima pengetahuan (memiliki
pengetahuan perolehan) dan potensi untuk mengetahui
(memiliki pengetahuan muktasabah) dan atas dasar kedua
potensi ini manusia khalifah akan bertindak atas dasar
kebenaran, kemaslahatan dan keadilan dalam
berinteraksi dan menjalin hubungan dengan manusia
lainnya, bukan dengan memperturutkan hawa nafsunya.

c. Akhlak terhadap lingkungan

‘Amil ag-salihit sebagai bentuk sikap dan perilaku
manusia khalifah memiliki makna yang sangat luas. Islah
berarti pembinaan hal-hal yang bersifat materi dan
immateri,s eperti pembinaan sarana dan fasilitas untuk
memenuhi kebutuhan hidup, pembinaan ketaqwaan,
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pembinaan akhlak, penegakan keadilan, musyawarah,
tolong menolong dan silaturahmi.l”* Secara bahasa kata
as-salihat dipertentangkan dengan kata al-fasid, dan
terkadang dipertentangkan juga dengan assayyi’at, dari
segi penggunaannya, pada umumnya menunjukkan
perilakul72 seperti pada ayat Alquran:
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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya....”
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
mereka itu penghuni surga, mereka kekal di
dalamnya.”

Penggunaan kata fasd pada ayat pertama ditujukan pada
perilaku hidup manusia dalam berbagai aspeknya, yakni,
larangan melakukan perbuatan yang merusak tatanan
kehidupan yang telah dibangun umat sebelumnya apakah
dalam hal-hal yang bersifat material maupun yang bersifat
spiritual.

Larangan berbuat kerusakan erat kaitannya dengan peran
yang diemban manusia sebagai penguasa di bumi dan juga
sebagai makhluk yang memiliki kapasitas untuk memakmurkan
bumi, dengan artian bahwa dalam upaya pemenuhan
kebutuhan jasmaniah manusia yakni kebutuhan makanan,
minum, pakaian dan tempat tinggal harus dengan memelihara
kesetimbangan yang telah diciptakan Allah pada alam ini,
jangan melakukan pengrusakan, harus dijaga dan dipelihara
sebagai bentuk kepedulian dan mensyukuri nikmat Allah.

171 Az-Zuhaili, Op.Cit., Juz 8, him. 130, al-Qurtubi, Op.Cit., Juz 8, him. 240
172 Ar-Ragib, Op.Cit., him. 292

173 QS. al-A'raf/7:56

174 QS. al-Bagarah/2:82
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E. Nilai-Nilai Keagamaan
1. Nilai-Nilai Aqidah
Bagian awal kisah Adam as, yang menginformasikan
penciptaan Adam as dan pengangkatannya sebagai khalifah di
bumi, sebagaimana dalam ayat:
T oAl S b el o2 (R BE ) LA G D6

Artinya: “Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: sesungquhnya Aku akan menciptakan seorang
manusia dari salsalin (tanah liat kering yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk”.
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Artinya: “Ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tin (tanah). Maka
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan) Ku, maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya”.
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
sesungquhnya Aku akan mengangkat seorang khalifah di
bumi, Mereka berkata: Mengapa Engkau hendak mengangkat
(khalifah) di bumi orang yang akan berbuat kerusakan dan
menumpahkan darah, pada hal kami senantiasa bertasbeh
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan
berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”.

175 QS. al-Hijr/15:26-28
176 QS. $ad/38:72
177 QS. al-Bagarah/2:30

64~~~ Pengabadian Al-Quran Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Adam



Dengan tegas, Allah menyebut diri-Nya sebagai rab
yang menciptakan Adam as dari tanah, kemudian Dia
menyempurnakannnya penciptaannya dan memberinya
ruh.

Ayat pertama menunjukkan bahwa manusia adalah
ciptaan (makhluk) dan Allah sebagai Pencipta (Khalig),
adanya Pencipta dan yang diciptakan memberi makna
bahwa manusia bukanlah makhluk yang muncul secara
alamiah, makhluk yang muncul secara evolusi tanpa
adanya keterkaitan dengan Tuhan Pencipta alam semesta
ini.

Ayat kedua menunjukkan, bahwa manusia
diposisikan sebagai makhluk mulia, makhluk yang
memiliki potensi untuk menduduki jabatan khalifah di
bumi, sebagai pemegang mandat dari Allah dalam
menjalankan titah-Nya (khalifatullah fi al-ard), sebagai
pemimpin dan makhluk yang diberi mandat untuk
menguasai, mengelola dan memakmurkan bumi.

Allah sebagai pencipta Adam as dan keturunannya
menyebut Diri-Nya sabagai rab dalam artian Tuhan Yang
menciptakan dan menyempurnakan ciptaan-Nya, Yang
memiliki, Yang disembah dan yang ditaati.

Nilai-nilai agidah lainnya yang berkaitan dengan
materi pendidikan Islam adalah: kepercayaan bahwa
Allah mengetahui hal-hal yang gaib, baik di langit maupun
di bumi; kepercayaan tentang adanya malaikat-malaikat
Allah; kepercayaan tentang adanya hidaya Allah (rasul-
rasul Allah dan kitab-kitab Allah); dan kepercayaan
tentang adanya hari akhirat.

. Nilai-Nilai Ibadah

Redaksi ayat 55 surah an-Nur (= 0sS 08 Y s s .
Ld ) dengan tegas menyebutkan bahwa manusia khalifah
adalah manusia yang menyembah Allah dan tidak
menjadikan sesuatu apapun sebagai sekutu bagi Allah,
dan pada ayat 56 surah an-Nur disebutkan dua jenis
ibadah manusia yakni ibadah shalat (ibadah langsung) dan
zakat (bentuk ibadah sosial).
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Khalifah sebagai kualitas dihasilkan oleh nilai
ibadah seorang hamba kepada Khalignya, ibadah
seseorang disebut memiliki nilai apabila ibadhanya
didasarkan pada hidayah Allah (wahyu Allah yang
disampaikan-Nya melalui rasul-rasul-Nya), ditujukan
hanya untuk Allah, tidak dicampuri oleh unsur-unsur
syirik. Orang-orang yang beribadah jenis ini disebut
Alquran sebagai manusia yang “mukhlas”, manusia yang
terpelihara dari cengkraman dan godaan syetan.
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BAB VI
NILAI-NILAI YANG BERKAITAN DENGAN

METODE PENDIDIKAN

Metodel’® sebagai salah satu unsur dari sistem
pendidikan seperti disebut Hasan Langgulung melibatkan
tiga hal pokok, yakni pendidik, peserta didik dan materi
pendidikan, dan menurut as-Syaibani disamping ketiga
unsur di atas ada unsur lingkungan dan tujuan yang
dikehendaki. Kata “metode” di sini diartikan secara luas,
termasuk metode mengajar, karena mengajar adalah salah
satu bentuk upaya mendidik.

Dalam membicarakan metode pendidikan, masalah
utama bukanlah pada penguasaan metodenya, seperti
menguasai metode ceramah, metode diskusi, metode
demonstrasi dan lain sebagainya, tetapi bagaimana
merancang jalannya pendidikan itu supaya terarah pada
pencapaian tujuan yang dikehendaki. Untuk itu perlu
memperhatikan berbagai hal yang berkaitan dengan
metode pendidikan itu sendiri sebagaimana disebut diatas.

Jannah yang ditempati Adam as bukanlah jannah yang
sebenarnya, karena; umat Islam sepakat, bahwa Adam as
diciptakan di bumi dan tidak ada disebut bahwa Adam as
dinaikkan ke langit; jannah yang sebenarnya berada di luar
bumi; di dalam jannah tidak ada perbuatan yang sia-sia dan
jannah yang sebenarnya adalah tempat bersenang-senang.

178 Metode ialah: Jalan yang dilalui atau kegiatan terarah yang dilakukan guru
sesuai dengan materi yang akan dididikkan dan diajarkan, ciri-ciri
perkembangan peserta didik, suasana lingkungan dan tujuan yang
dikehendaki. (Lihat: Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Op.Cit., him.
39. As-Syaibani., him. 405)
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Jannah yang ditempati Adam as memiliki berbagai
persamaan dengan jannah yang dijanjikan untuk orang-
orang yang beriman dan beramal saleh pada hari kiamat,
jannah yang ditempati Adam as adalah jannah yang
dipersiapkan oleh Allah untuk menguji Adam as sebelum
menempatkan pada kondisi yang sebenarnya yakni di
bumi.

Penempatan Adam as dan pasangannya dalam jannah
adalah sebagai proses pendidikan dan pembelajaran,
karena itu penempatan ini merupakan suatu yang telah
direncanakan sebelumnya dan demikian juga dengan
aktifitas yang harus dijalani Adam as dan pasangannya
merupakan aktifitas yang berarah tujuan. Kalaulah boleh
disebut, jannah yang ditempati Adam as dan pasangannya
adalah “laboratorium alam” tempat mendidik dan
mengajari Adam as dan pasangannya sebelum
ditempatkan pada kondisi yang sesungguhnya yakni
khalifah di bumi.

Berdasarkan adanya perintah dan larangan yang
diberikan Allah kepada Adam as dan pasangaannya,
seperti pada ayat berikut ini:

T

Jp Whis Eos 1385 e 55 &l;l.i—}j)uluiwléﬂ;_ﬂ L

179 ff*\jwua.” l.:)g.d J,>=..J‘ o.J._ds

Artinya: “Dan Kami berfirman: Hai Adam, diamilah bersama
isterimu  surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”.

179 QS. al-Bagarah/2:35
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Artinya:“Maka Kami berkata: Hai Adam, sesungguhnya ini
(iblis) musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali
jangan ia mengeluarkan kamu berdua dari jannah, yang
menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa
dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari di
dalamnya.”.

Dapat disebut bahwa adanya janjian kesenangan atas
kebaikan yang dikerjakan, dan ancaman karena doa yang
dilakukan, maka metode yang digunakan adalah metode
targib dan tarhib 1 karena ayat di atas menunjukkan,
apabila Adam as dan pasangannya tidak mematuhi
perintah Allah mereka akan celaka dan sebaliknya apabila
mematuhi perintah Allah mereka akan tetap dalam jannah,
mereka tidak akan kelaparan di dalamnya, tidak akan
telanjang, tidak akan merasa kehausan dan tidak akan
ditimpa panas matahari.

Dari kisah Kehidupan Adam as dan pasangannya
dapat diambil berbagai nilai yang berkaitan dengan
metode pendidikan.

180 QS. Taha/20:117-119

181 Targib ialah janji akan kesenangan yang disertai dengan bujukan atas
kesediaan mematuhi peraturan dan melakukan kejahatan. (Lihat: Tafsir,
Ahmad., lImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1994), him. 146, 147
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A. Nilai-Nilai Yang Mendasari Metode Pendidikan
Dalam Islam
1. Nilai-Nilai Agama
Redaksi surah al-Bagarah/2:36; al-A’raf/7:24 dan
Taha/20:123, yakni:
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Menunjukkan Adam as dan pasangannya
diperintahkan untuk keluar dari jannah untuk menempati
bumi sebagai tempat menetap bagi Adam as dan
keturunannya sampai hari kiamat.

Perintah keluar dari jannah diikuti dengan menyebut
bahwa Allah akan memberi “huda” (mengutus rasul dan
menurunkan kitab suci) dan siapa yang mengikuti akan
melenyapkan rasa takut dan cemas, tidak akan sesat dan
celaka. Dengan demikian jalan yang harus dilalui Adam as
dan keturunannya untuk mencapai tujuan penciptaannya
harus didasarkan pada ajaran agama, pada wahyu yagn
diturunkan Allah dan pada bimbingan yang disampaikan
oleh rasul-Nya. Penyimpangan dari jalan Allah akan
mengakibatkan  sesat dan celaka, sebagaimana
penyimpangan yang dilakukan Adam as pada saat berada
di dalam jannah.
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Dengan demikian, jalan yang harus dilalui pendidik
dan peserta didik harus didasarkan pada ajaran agama
yang disampaikan Allah melalui rasu-Nya.

2. Nilai-nilai biologis-psikologis
a) Prinsip kebutuhan dan motivasi

Motivasi'® memiliki peran yang sangat besar
untuk membangkitkan aktifitas dan gairah belajar,
karena motivasi yang dimiliki seseorang akan
menentukan  keberhasilannya dalam suatu
pekerjaan. Sebagai makhluk hidup manusia
memiliki dorongan untuk mempertahankan
hidupnya, sebagai basyr manusia memiliki
dorongan  untuk  memenuhi  kebutuhan
tisiologisnya dan sebagai makhluk yang memiliki
dimensi ruhaniyah manusia memiliki dorongan
untuk memenuhi kebutuhan psikisnya.

Apabila dicermati kisah kehidupan Adam as dan
pasangannya dalam jannah sebagaimana diungkapkan
dalam ayat :
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182 Motif ialah: Segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu (Lihat: Nasution S. Didaktik Azaz-Azaz Mengajar, (Bandung,
Jemmars, t.th.), him. 58. Menurut Najati, M. Usman, motivasi ialah
kekuatan yang membangkitkan kegiatan dalam diri makhluk hidup dan
memotori tingkah laku serta mengarahkannya pada satu tujuan atau
berbagai tujuan. (Lihat: Najati, M. Usman, Al-Qur'an dan limu Jiwa,
Penerjemah, Ahmad Rofi’ Usmani, (Bandung: Pustaka, 1985), him. 10

183 QS. Taha/20:117-120

Pengabadian Al-Quran Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Adam ~71



Artinya:

Artinya:

“Maka Kami berkata: Hai Adam, sesungguhnya ini
(iblis) adalah musuh bagimu dan isterimu, maka
sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan kamu
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di
dalamnya dan  tidak akan  telanjang. Dan
sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan
tidak (pula) akan ditimpa panas mata hari di
dalamnya. Kemudian syetan membisikkan pikiran
jahat kepadanya, dengan berkata: Hai Adam, maukah
saya tunjukkan kepadamu pohon kuldi (pohon
kekekalan) dan kerajaan yang tidak akan binasa.”
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“Maka syetan membisikkan pikiran jahat kepada
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa
yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syetan
berkata: Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekat
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal
(dalam surga).”

Menunjukkan bahwa di dalam jannah ada yang

bernilai materi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis

Adam as dan pasangannya, yakni materi untuk memenuhi

kebutuhan rasa lapar, rasa haus, rasa aman karena cuaca

panas dan dingin (tempa tinggal dan pakaian), dan ada

yang bernilai psikologis, yakni peringatan Allah kepada

184 QS. al-A'raf/7:20
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Adam as dan pasangannya untuk tidak terbuai dengan
godaan iblis yang berusaha mengeluarkan mereka berdua
dari jannah, karena akan mengakibatkan Adam as dan
pasangannya celaka (fatasyqa).18

Redaksi ayat juga menunjukkan hal yang dibisikkan
syetan kepada Adam as, yakni; hidup abadi (kekalan di
dalam jannah), kerajaan yang abadi dan sesuatu yang
tertutup dari aurat keduanya.

Dari adanya janji Allah kepada Adam as dapat
dipahami bahwa ada empat kebutuhan pokok fisiologis
manusia, yakni: makanan, minuman, tempat tinggal dan
pakaian. Tetapi apabila ditinjau dari bisikan syetan yang
mengakibatkan Adam as terjerumus ke dalam
kedurhakaan menunjukkan adanya dorongan lain dalam
diri manusia, yakni: dorongan hidup abadi, dorongan
kebutuhan untuk memiliki dan dorongan kebutuhan
biologis.

Berbagai kebutuhan di atas menunjukkan adanya
empat dorongan pokok yakni, dorongan mempertahankan
hidup, dorongan untuk keselamatan, dorongan untuk
memiliki dan dorongan biologis.

Uraian di atas menunjukkan bahwa dorongan untuk
hidup abadi, dorongan untuk memiliki dan dorongan
biologis adalah merupakan pintu yang digunakan iblis
untuk menyesatkan Adam as.

Dari segi kebutuhan psikologis dapat dilihat dari
ungkapan ayat tentang taubat Adam as.

i g
|

= G-t e« - 2T 210G - f‘é,’/
186123 Ogxdar N 5 O GLI NGl T play Y il 1503

Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah  menerima taubatnya,

185 Adam as dan keturunannya akan merasa kesulitan karena bekerja terus
menerus untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan, minuman,
tempat tinggal dan pakaian) Lihat: az-Zuhayli, Op.Cit., Juz 16, him. 296

186 OS. al-Baqgarah/2:78
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sesungguhnya Allah Maha penerima taubat lagi Maha
Penyayang”
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Artinya: “Keduanya berkata: ya Tuhan kami, kami telah
menganiayai dirvi kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memeri rahmat kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang
merugi”

Redaksi ayat di atas menggambarkan bahwa setelah
Adam as melakukan kedurhakaan kepada Allah, atas
kesadarannya Adam as mengakui kesalahannya dan
memohon magfirah dan rahmat Allah. Adam as kembeali ke
jalan kebenaran kembali kepada kesucian dirinya. Keadaan
ini menunjukkan bahwa secara psikis manusia memiliki
kemauan melakukan introspeksi diri dan memiliki
dorongan kebutuhan perwujudan diri sesuai dengan fitrah
penciptaannya sebagai khalifah di bumi, dengan demikian
dalam diri manusia ada dorongan untuk berbuat kebaikan
dan dorongan untuk melakukan penyimpangan.

b) Prinsip perbedaan individu

Ada dasarnya manusia adalah sama, aspek fisiknya
berasal dari tanah, aspek ruhaniahnya (ruh) adalah ruh
yang disandarkan Allah kepada Diri-Nya, namun dalam
persamaan ini Alquran menyatakan bahwa Allah
melebihkan (raf'n) sebagian manusia dari sebagian lainnya.

187 Q8. al-A'raf/7:23
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Artinya: “Dan  Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu
atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
menguji tentang apa yang diberikan-Nya kepada.
Sesungquhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”

Perbedaan individu ini seperti disebut dalam Alquran:

z
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Artinya: “manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan  (dari  kubur), maka  (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani (spermatozoa), kemudian
dari segumpal darah (blastocyst), kemudian dari
segumpal daging (embrio) yang sempurna kejadiannya
dan yang tidak sempurna....”

Ada manusia yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna (mukhallagat wagaira mukhallagah) dalam
artian adanya perbedaan berbagai bagian bentuk anatomi
tubuh manusia (bahkan ada yang cacat pada saat
kelahirannya), ada perbedaan daya fisik (al-quwwah) dan
dari segi psikologis ada perbedaan, kesempatan,
kemuliaan dan pengetahuan.

188 S, al-An’am/6:165
189 S, al-Hajj/22:5
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Adanya perbedaan fisik, perbedaan kemampuan
material dan spiritual maka taklif syar’ memberi perhatian
pada perbedaan ini dengan tidak membebani seseorang
kecuali dalam batas kemampuannya.l®

B. Nilai-nilai Yang Berkaitan Dengan Pemilihan Metode

Pendidikan dalam Islam

1. Hubungan Metode Dengan Pendidik

Kisah penciptaan dan kehidupan Adam as
sebagaimana  diuraikan pada bagian terdahulu,
menunjukkan adanya kandungan proses pendidikan dan
pengajaran di dalamnya, Allah sebagai “rab” telah
memberi bimbingan dan pengajaran kepada Adam as,
sebagai jalan mempersiapkannya untuk diangkat sebagai
khalifah di bumi.

Urutan yang dari proses bimbingan terhadap Adam
as yang mencakup:

a) Mempersiapkan aspek fisik pada tingkat
kedewasaan secara biologis (tingkat basyr), yang
memungkinkan Adam as dapat melakukan
berbagai aktifitas jasmaniah.

b) Mempersiapkan aspek psikis Adam as dengan:
¢ Menunjukkan secara langsung model makhluk

yang tata dan kufur kepada Allah melalui
keteladanan, yakni ketaatan malaikat dan
kekufuran iblis.

e Mengajari Adam as dengan sejumlah
pengetahuan (al-asma).

e Memberi bimbingan kepada Adam as melalui
‘ibrah (kesombongan dan ketidakpatuhan iblis
menjadikannya kufur dan mendapat laknat dari
Allah) dan mau’izah (Nasehat Allah kepada Adam

190 | jhat: QS. al-Bagarah/2:286
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as bahwa iblis adalah sebagai musuh, maka
jangan sampai tertipu dengan rencana jahat iblis).

c) Allah mempersiapkan sarana dan fasilitas (jannah
dengan segala keberadaannya) untuk proses
pemberian bimbingan dan pengajaran kepada
Adam as, fasilitas ini memungkinkan Adam as
mendidik dirinya sendiri atas bimbingan Allah.

d) Allah menyebutkan bahwa Adam as dan
pasangannya telah melakukan perbuatan durhakan
dan telah sesat,’”! ayat ini menunjukkan adanya
penilaian terhadap Adam as (evaluasi hasil).

e) Allah menyebutkan kedurhakaan Adam as karena
faktor lupa (kelalaian) dan tidak adanya kemauan
yang kuat dari Adam as,°? ayat ini menunjukkan
adanya evaluasi proses.

f) Allah mengajari Adam as beberapa “kalimat”
kemudian Adam as bertaubat kepada Allah, ayat ini
menunjukkan adanya tindak lanjut dari proses
pendidikan yang dijalani Adam as.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa jalan yang
harus dilalui pendidik dan peserta didik harus didasarkan
pada perencanaan yang baik, dan yang mampu melakukan
perencanaan proses bimbingan dan pengajaran dengan
baik adalah  yang memiliki kompetensi dan
profesionalisme, karena itu seorang pendidik harus
memiliki kompetensi dan profesionalis.

2. Hubungan Metode Dengan Tujuan Yang Hendak

Dicapai

Sesuai dengan tugas yang diamanatkan Allah kepada
Adam as, yakni menjadikan dirinya sebagai manusia
khalifah di bumi, manusia yang beriman, berilmu dan
beramal saleh, maka pembinaan yang dilakukan terhadap

191 | jhat: QS. Taha/20:121
192 | jhat: QS. Taha/20:115
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Adam as menyangkut pembinaan aspek kognitif, afektif
dan psikomotoriknya dengan menggunakan metode
mau’izah (pengajaran), ‘ibrah (iktibar), targib (dorongan
engan ganjaran kebaikan) dan tarhib (ancaman).

Pembinaan aspek kognitif Adam as adalah dengan
menginformasikan tentang berbagai jenis makanan yang
boleh dan tidak boleh dikonsumsi Adam as dan
pasangannya, informasi ini paling tidak mengandung
makna pembinaan kemampuan mengenal, memahami dan
membedakan.

Dari segi afektif, adanya larangan merupakan
pembinaan kesadaran untuk menerima nilai dan mengikat
diri pada nilai tersebut sehingga menjadi pola hidup yang
mengendalikan tingkah laku.

Dari segi aspek psikomotoriknya, Adam as dituntut
untuk memiliki keterampilan memanfaatkan sarana dan
fasilitas yang ada dalam jannah untuk memenuhi
kebutuhan sandang dan pangan (pembinaan kemampuan
keterampilan jasmani).

Dari uraian dia atas dapat disimpulkan bahwa
penetapan metode yang akan digunakan dalam proses
pendidikan atau pengajaran harus dengan memperhatikan
tujuan pendidikan yang dikehendaki.

3. Hubungan Metode Dengan Kesiapan Peserta Didik

Sebelum Adam as dan pasangannya menempati
jannah, untuk memperoleh pembinaan lebih lanjut
(sebelum pengugnaan metode targib dan tarhib), ia telah
memiliki sejumlah pengetahuan dasar yang meliputi:

a) Allah telah mengajarkan kepada Adam as sejumlah
pengetahuan (al-asma’) yang berkaitan dengan
persiapan tugasnya sebagai khalifah.

b) Allah memberi Adam as potensi untuk
berpengetahuan  (mencari dan menemukan
pengetahuan).
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c) Allah telah memberi nasehat kepada Adam as,
bahwa iblis (syetan) adalah musuh bagi Adam as
dan pasangannya, karena itu jangan sampai iblis
mengeluarkan mereka dari jannah, dan selama
mereka dalam jannah mereka mendapat jaminan
tidak akan lapar dan dahaga, tidak akan telanjang
dan tidak ditimpa panas matahari.1®

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perintah
dan larangan yang diterima Adam as dan pasangannya
bukan suatu yang spontanitas dalam artian setelah Adam
as diciptakan langsung mendapat perintah dan larangan
dari Allah, tetapi Adam as dan pasangannya terlebhih dulu
diberi Allah pengetahuan, potensi untuk berpengetahuan
dan potensi-potensi lainnya. dengan demikian pemilihan
metode pendidikan dan pengajaran harus didasarkan pada
kesiapan peserta didik, bukan atas penguasaan pendidik
terhadap metode.

4. Hubungan Metode Dengan Materi Pendidikan

Adam as sebagaimana disampaikan Allah kepada
para malaikat akan diangkat sebagai khalifah di bumi,
untuk menempati posisi khalifah ini Adam as diciptakan
Allah dalam sebaik-baik penciptaan, baik aspek fisik
maupun psikisnya.

Bertitik tolak dari nilai-nilai yang harus dimiliki
seorang khalifah yakni, iman, amal saleh, berilmu, adil,
mampu melakukan pembaharuan (islah), tidak berbuat
kerusakan (fasad) dan tidak memperturutkan hawa
nafsunya, maka dipahami bahwa sasaran pendidikan
melingkupi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, dan
metode yang digunakan adalah metode yang membina dan
mengembangkan ketiga aspek tersebut.

Nasehat Allah kepada Adam as bahwa iblis (syetan)
sebagai musuh, perintah menjadikan jannah sebagai tempat

193 Lihat: QS. Taha/20:117-119
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tinggal dan adanya keharusan mengkonsumsi berbagai
jenis makanan yang ada dalam jannah sesuai dengan
keinginan Adam as, kecuali memakan satu jenis makanan
tertentu yang diiringi dengan janji keselamatan atas
kepatuhan dan janji celaka atas pelanggaran berkaitan erat
dengan pengetahuan, ingatan, pemahaman, penerapan,
analisis dan penilaian.

Perintah dan larangan, janji kebahagiaan atas
ketaatan dan celaka karena pelanggaran, memiliki makna
bahwa Adam as harus mengetahui, mengingat dan
memahami jenis makanan apa yang dibolehkan dan apa
yang dilarang, selanjutnya Adam as harus menerapkan
pengetahuannya bahwa iblis sebagai musuh dalam situasi
nyata, menganalisis adanya perintah, larangan dan
permusuhan dengan iblis untuk membangun pengertian
yang utuh dan Adam as harus mampu menilai maslahat
dari perintah maupun larangan Allah tersebut.

Dari segi aspek afektif, perintah dan larangan, janji
kebahagiaan atas ketaatan dan celaka karena pelanggaran
memiliki makna mendidik sikap Adam as untuk bersedia
menerima perintah dan sikap kesediaan meninggalkan
larangan sebagai upaya pengkarakterisasian nilai taat
secara ikhlas kepada Allah. Disebut taat secara ikhlas,
karena adanya pelanggaran yang dilakukan Adam as
terhadap larangan Allah menunjukkan bahwa Adam as
diberi kebebasan untuk taat dan ingkar, dengan demikian
ketaatan yang dibutuhkan adalah ketaatan yang sejati
(ikhlas).

Dari segi psikomotoriknya, perintah menjadikan
jannah sebagai tempat tinggal dan perintah untuk
memenuhi kebutuhan pangan sesuai dengan keinginan
Adam as adalah bimbingan untuk melakukan berbagai
tindakan dan aktifitas yang bekaitan dengan keterampilan
dalam upaya memenuhi kebutuhan sandang dan pangan.
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5. Hubungan Metode Dengan Fasilitas

Jannah  sebagai  “laboratorium  alam” = yang
dipersiapkan secara khusus untuk mendidik, membimbing
dan mengajari Adam as sebelum ditempatkan pada
kondisi yang sebenarnya (bumi), memiliki fasilitas yang
sempurna untuk memberi pendidikan dan pengajaran
kepada Adam as, sesuai dengan tujuan pengangkatan
Adam as sebagai khalifah di bumi.

Fasilitas yang dimiliki jannah adalah fasilitas tempat
tinggal, makanan dan minuman, bahan-bahan untuk
pakaian dan tempat yang memungkinkan Adam as dan
pasangannya tidak merasakan panasnya sengatan
matahari. Sebagai tempat untuk mendidik dan
membimbing Adam as, di dalam jannah ada pohon yang
terlarang untuk didekati (dilarang memakan buahnya),
ada iblis (syetan) yang siap untuk menyesatkan Adam as
dan pasangannya dan ada kebebasan untuk mematuhi
perintah atau melanggar larangan.

Dari keberadaan jannah ini dapat dipahami bahwa
penggunaan metode targib dan tarhib ini berkaitan dengan
fasilitas yang ada di dalam jannah dan berkaitan dengan
faktor lingkungan. Dengan demikian seorang pendidik
dalam memilih metode yang akan digunakan harus
memperhatikan fasilitas yang tersedia dan lingkungan
yang ada sehingga dapat digunakan selama proses
pendidikan berlangsung.
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